



































Buku teks berbahasa Indonesia yang mengkaji tentang PENDIDIKAN KEPERAWATAN secara 
komprehensif masih sangat jarang ditemukan. Buku PENDIDIKAN KEPERAWATAN ini 
mengkaji tentang PENDIDIKAN KEPERAWATAN terkini dari berbagai aspeknya melalui 
sudut pandang ilmu keperawatan baik secara konsep maupun praktik. 
Dunia kesehatan telah mengalami pergeseran yang sangat ekstrim. Persaingan abad industri telah 
bergeser menjadi persaingan abad informasi. Langkah awal yang perlu ditempuh  adalah 
penataan pendidikan keperawatan dan memberikan kesempatan kepada para perawat untuk 
melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi. Pengembangan sistem pendidikan tinggi keperawatan 
sangat penting dan sangat berperan dalam pengembangan pelayanan keperawatan professional, 
pengembangan teknologi keperawatan, pembinaan kehidupan keprofesian dan pendidikan 
keperawatan berlanjut yang dicapai melalui lulusan dengan kemampuan profesional. 
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PEMBELAJARAN ORANG DEWASA 
 
Tujuan : 
Setelah mempelajari bab ini, Anda diharapkan dapat : 
1. Menjelaskan penerapan konsep andragogi dalam pendidikan keperawatan 
2. Membuat metode pengajaran yang tepat dalam pembelajaran orang dewasa 
3. Menjelaskan prinsip-prinsip pembelajaran orang dewasa 
4. Mendiskusikan beragam model pembelajaran yang tepat bagi orang dewasa 
5. Menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran orang dewasa 
 
Konsep Penting : 
1. Andragogi menekankan pada kegiatan belajar dari peserta didik bukan kegiatan mengajar 
dosen. 
2. Pembelajaran orang dewasa memerlukan pendekatan khusus yang didasarkan pada asumsi 
atau pemahaman orang dewasa sebagai peserta didik. 
3. Orang dewasa menginginkan orang lain memandang dirinya sebagai pribadi  mandiri dan 
memiliki identitas diri. 
4. Ada korelasi negatif antara pertambahan usia dengan kemampuan belajar orang dewasa. 
5. Prinsip-prinsip dalam pembelajaran orang dewasa diantara partisipatif, berguna bagi diri, 
pengulangan yang konsisten, kesempatan berkembang, pengalaman masa lalu  dan 
intelegensi 




A. Pendahuluan  
Salah satu aspek penting dalam pendidikan saat ini yang perlu mendapat perhatian 
adalah mengenai konsep pendidikan untuk orang dewasa. Tidak selamanya kita berbicara dan 
mengulas seputar peserta didik yang berusia muda (andragogi). Kenyataan di lapangan, bahwa 
tidak sedikit orang dewasa yang harus mendapat pendidikan baik pendidikan informal 
maupun nonformal, misalnya pendidikan dalam bentuk keterampilan, kursus-kursus, 
penataran dan sebagainya. Dalam pendidikan keperawatan sendiri, kita memiliki dua jalur 
yaitu program A dari SMA dan B atau khusus dari Diploma 3. Kelas upgrade atau program B 
mayoritas didominasi peserta didik dengan kategori usia dewasa. Masalah yang sering muncul 
adalah bagaimana kiat dan strategi membelajarkan orang dewasa yang tentunya memiliki 
keunikan tersendiri. Dalam hal ini, orang dewasa sebagai peserta didik dalam kegiatan belajar 
tidak dapat diperlakukan seperti peserta didik biasa yang sedang duduk di bangku sekolah 
tradisional. Oleh sebab itu harus dipahami bahwa orang dewasa yang tumbuh sebagai pribadi 
dan memiliki kematangan konsep diri bergerak dari ketergantungan seperti yang terjadi pada 
masa anak-anak menuju ke arah kemandirian atau pengarahan diri sendiri.  
Kematangan psikologi orang dewasa sebagai pribadi yang mampu mengarahkan diri 
sendiri ini mendorong timbulnya kebutuhan psikologi yang sangat dalam yaitu keinginan 
dipandang dan diperlakukan orang lain sebagai pribadi yang mandiri, bukan diarahkan, 
dipaksa dan dimanipulasi oleh orang lain. Dengan begitu apabila orang dewasa menghadapi 
situasi yang tidak memungkinkan dirinya menjadi dirinya sendiri maka dia akan merasa 
dirinya tertekan dan merasa tidak senang. Karena orang dewasa bukan anak kecil,  maka 
pendidikan bagi orang dewasa tidak dapat disamakan dengan pendidikan anak sekolah. Perlu 
dipahami apa pendorong bagi orang dewasa belajar, apa hambatan yang dialaminya, apa yang 
diharapkannya, bagaimana ia dapat belajar dengan baik dan sebagainya (Schon DA, 1997). 
 Pemahaman terhadap perkembangan kondisi psikologi orang dewasa tentu saja 
mempunyai arti penting bagi para pendidik atau fasilitator dalam menghadapi orang dewasa 
sebagai siswa. Berkembangnya pemahaman kondisi psikologi orang dewasa semacam itu 
tumbuh dalam teori yang dikenal dengan nama andragogi. Andragogi merupakan ilmu yang 
memiliki dimensi yang luas dan mendalam akan teori belajar dan cara mengajar.  
Secara singkat teori ini memberikan dukungan dasar yang esensial bagi kegiatan 
pembelajaran orang dewasa. Oleh sebab itu, pendidikan atau usaha pembelajaran orang 
dewasa memerlukan pendekatan khusus dan harus memiliki pegangan yang kuat akan konsep 
teori yang didasarkan pada asumsi atau pemahaman orang dewasa sebagai peserta didik.  
Kegiatan pendidikan baik melalui jalur sekolah ataupun luar sekolah memiliki wilayah dan 
kegiatan yang beragam. Oleh sebab itu, kegiatan pendidikan memerlukan pendekatan 
tersendiri. Dengan menggunakan teori andragogi kegiatan atau usaha pembelajaran orang 
dewasa dalam kerangka pembangunan atau realisasi pencapaian cita-cita pendidikan seumur 
hidup dapat diperoleh dengan dukungan konsep teoritik atau penggunaan teknologi yang 
dapat dipertanggungjawabkan. Salah satu masalah dalam pengertian andragogi adalah adanya 
pandangan yang mengemukakan bahwa tujuan pendidikan itu bersifat transfer pengetahuan. 
Tetapi di lain pihak perubahan yang terjadi seperti inovasi dalam teknologi, mobilisasi 
penduduk, perubahan sistem ekonomi, dan sejenisnya begitu cepat terjadi. Dalam kondisi 
seperti ini, maka pengetahuan yang diperoleh seseorang ketika ia berumur 21 tahun akan 
menjadi usang ketika ia berumur 40 tahun. Apabila demikian halnya, maka pendidikan 
sebagai suatu proses transmisi pengetahuan sudah tidak sesuai dengan kebutuhan modern 
(Candy PC, 1991).  
B.  Pengertian Andragogi 
Andragogi berasal dan bahasa Yunani “Andros” artinya orang dewasa, dan “Agogus”  
artinya memimpin. lstilah lain yang kerap kali dipakai sebagai perbandingan adalah pedagogi 
yang ditarik dan kata “Paid” artinya anak dan “Agogus” artinya memimpin. Maka secara 
harfiah Pedagogi berarti seni dan pengetahuan mengajar anak. Karena pedagogi merupakan 
seni atau pengetahuan mengajar anak maka apabila memakai istilah pedagogi untuk orang 
dewasa jelas kurang tepat sebab mengandung makna yang bertentangan. Sementara itu, 
menurut Kartini Kartono (1997), andragogi adalah ilmu membentuk manusia; yaitu 
membentuk kepribadian seutuhnya, agar ia mampu mandiri di tengah lingkungan sosialnya.  
Pada banyak praktek, mengajar orang dewasa dilakukan sama saja dengan mengajar anak. 
Prinsip-prinsip dan asumsi yang berlaku bagi pendidikan anak dianggap dapat diberlakukan 
bagi kegiatan pendidikan orang dewasa. Hampir semua yang diketahui mengenai belajar 
ditarik dari penelitian belajar yang terkait dengan anak. Begitu juga mengenai mengajar, 
ditarik dari pengalaman mengajar anak-anak misalnya dalam kondisi wajib hadir dan semua 
teori mengenai transaksi dosen dan mahasiswa didasarkan pada suatu definisi pendidikan 
sebagai proses pemindahan pengetahuan. Namun, orang dewasa sebagai pribadi yang sudah 
matang mempunyai kebutuhan dalam hal menetapkan daerah belajar di sekitar masalah 
hidupnya.  
              Kalau ditarik dari pengertian andragogi, maka andragogi secara harfiah dapat 
diartikan sebagai seni dan pengetahuan mengajar orang dewasa. Namun, karena orang 
dewasa sebagai individu yang dapat mengarahkan diri sendiri, maka dalam andragogi yang 
lebih penting adalah kegiatan belajar dari peserta didik bukan kegiatan mengajar dosen.  
C.   Kebutuhan Belajar Orang Dewasa 
Pendidikan orang dewasa dapat diartikan sebagai keseluruhan proses pendidikan yang 
diorganisasikan, baik mengenai bentuk isi, tingkatan status dan metode apa yang digunakan 
dalam proses pendidikan tersebut, baik formal maupun non-formal, baik dalam rangka 
kelanjutan pendidikan di sekolah maupun sebagai pengganti pendidikan di sekolah, di tempat 
kursus, pelatihan kerja maupun di perguruan tinggi, yang membuat orang dewasa mampu 
mengembangkan kemampuan, keterampilan, memperkaya khasanah pengetahuan, 
meningkatkan kualifikasi keteknisannya atau keprofesionalannya. Hal ini dalam upaya 
mewujudkan kemampuan ganda yakni di suatu sisi mampu mengembangangkan pribadi 
secara utuh dan dapat mewujudkan keikutsertaannya dalam perkembangan sosial budaya, 
ekonomi dan teknologi secara bebas, seimbang dan berkesinambungan. Dalam hal ini terlihat 
adanya tujuan ganda bagi perwujudan yang ingin dikembangkan dalam aktivitas kegiatan di 
lapangan. Pertama untuk mewujudkan pencapaian perkembangan setiap individu, dan kedua 
untuk mewujudkan peningkatan keterlibatannya (partisipasinya) dalam aktivitas sosial dan 
setiap individu yang bersangkutan. Begitu pula pendidikan orang dewasa mencakup segala 
aspek pengalaman belajar yang diperlukan oleh orang dewasa baik pria maupun wanita 
sesuai dengan bidang keahlian dan kemampuannya masing-masing.  
Dengan demikian hal tersebut dapat berdampak positif terhadap keberhasilan pembelajaran 
orang dewasa yang tampak pada perubahan perilaku ke arah pemenuhan pencapaian 
kemampuan/ketrampilan yang memadai. Di sini setiap individu yang berhadapan dengan 
individu lain akan dapat belajar bersama dengan penuh keyakinan.  
Perubahan perilaku dalam hal kerjasama berbagai kegiatan merupakan hasil dan 
adanya perubahan setelah adanya proses belajar, yakni proses perubahan sikap yang tadinya 
tidak percaya diri menjadi perubahan kepercayaan diri secara penuh dengan menambah 
pengetahuan atau ketrampilannya. Perubahan perilaku terjadi karena adanya perubahan 
(penambahan) pengetahuan atau keterampilan serta adanya perubahan sikap mental yang 
sangat jelas, dalam hal pendidikan orang dewasa tidak cukup hanya dengan memberi 
tambahan pengetahuan, tetapi harus dibekali juga dengan rasa percaya yang kuat dalam 
pribadinya. Peningkatan  pengetahuan yang disertai dengan peningkatan kepercayaan diri 
yang kuat niscaya mampu melahirkan perubahan ke arah positif berupa adanya pembaharuan 
baik fisik maupun mental secara nyata, menyeluruh dan berkesinambungan.  
Perubahan perilaku bagi orang dewasa terjadi melalui proses pendidikan yang 
berkaitan dengan perkembangan dirinya sebagai individu, dan dalam hal ini sangat 
memungkinkan adanya partisipasi dalam kehidupan sosial untuk meningkatkan kesejahteraan 
diri sendiri maupun kesejahteraan bagi orang lain disebabkan produktivitas yang lebih 
meningkat. Bagi orang dewasa pemenuhan kebutuhannya sangat mendasar sehingga setelah 
kebutuhan itu terpenuhi ia dapat beralih kearah usaha pemenuhan kebutuhan lain yang lebih 
diperlukannya sebagai penyempurnaan hidupnya. Setiap individu wajib terpenuhi 
kebutuhannya yang paling dasar (sandang dan pangan) sebelum ia mampu merasakan 
kebutuhan yang lebih tinggi sebagai penyempurnaan kebutuhan dasar tadi, yakni kebutuhan 
rasa aman, penghargaan, harga diri, dan aktualisasi dirinya. Bilamana kebutuhan paling dasar 
yakni kebutuhan fisik berupa sandang, pangan dan papan belum terpenuhi, maka setiap 
individu belum membutuhkan atau merasakan apa yang dinamakan sebagai harga diri. 
Setelah kebutuhan dasar itu terpenuhi maka setiap individu perlu rasa aman jauh dan rasa 
takut, kecemasan, dan kekhawatiran akan keselamatan dirinya sebab ketidakamanan hanya 
akan melahirkan kecemasan yang berkepanjangan. Kemudian kalau rasa aman telah 
terpenuhi, maka setiap individu butuh penghargaan terhadap hak asasi dirinya yang diakui 
oleh setiap individu di luar dirinya. Jika kesemuanya itu terpenuhi barulah individu itu 
merasakan mempunyai harga diri.  Dalam kaitan ini, tentunya pendidikan orang dewasa yang 
memiliki harga diri dan membutuhkan pengakuan akan sangat berpengaruh dalam proses 
belajarnya. Secara psikologis, dengan mengetahui kebutuhan orang dewasa sebagai peserta 
kegiatan pendidikan/pelatihan maka akan dapat dengan mudah dan dapat ditentukan kondisi 
belajar yang harus disediakan, isi materi apa yang harus diberikan, strategi, teknik serta 
metode apa yang cocok digunakan. Menurut Schon DA (1997) yang terpenting dalam 
pendidikan orang dewasa adalah apa yang dipelajari peserta didik, bukan apa yang diajarkan 
pengajar. Artinya, hasil akhir yang dinilai adalah apa yang diperoleh orang dewasa dalam 
pertemuan pendidikan/pelatihan, bukan apa yang dilakukan pengajar, pelatih atau 
penceramah dalam pertemuannya.  
D.  Prinsip Pembelajaran Orang Dewasa 
Pertumbuhan orang dewasa dimulai pertengahan masa remaja (adolescence) sampai 
dewasa, di mana setiap individu tidak hanya memiliki kecenderungan tumbuh kearah 
menggerakkan diri sendiri tetapi secara aktual dia menginginkan orang lain memandang 
dirinya sebagai pribadi  mandiri yang memiliki identitas diri. Dengan begitu orang dewasa 
tidak menginginkan orang memandangnya apalagi memperlakukan dirinya seperti anak-
anak. Dia mengharapkan pengakuan orang lain akan otonomi dirinya dan dijamin privasinya 
untuk menjaga identitas dirinya dengan penolakan dan ketidaksenangan akan usaha orang 
lain untuk menekan, memaksa dan manipulasi tingkah laku yang ditujukan terhadap dirinya. 
Tidak seperti anak-anak yang beberapa tingkatan masih menjadi obyek pengawasan, 
pengendalian orang lain yaitu pengawasan dan pengendalian orang dewasa yang berada di 
sekeliling terhadap dirinya.  Dalam kegiatan pendidikan atau belajar, orang dewasa bukan 
lagi menjadi obyek sosialisasi yang seolah-olah dibentuk dan dipengaruhi untuk 
menyesuaikan dirinya dengan keinginan memegang otoritas di atas dirinya sendiri, akan 
tetapi tujuan kegiatan belajar atau pendidikan orang dewasa tentunya lebih mengarah kepada 
pencapaian pemantapan identitas dirinya sendiri untuk menjadi diri sendiri. Istilah Rogers 
dalam Knowles (1984), kegiatan belajar bertujuan mengantarkan individu untuk menjadi 
pribadi atau menemukan jati dirinya. Dalam hal belajar, pendidikan merupakan process of 
becoming a person. Bukan proses pembentukan atau process of being shaped yaitu proses 
pengendalian dan manipulasi untuk menyesuaikan dengan orang lain atau kalau meminjam 
istilah Maslow (1966), belajar merupakan proses untuk mencapai aktualiasi diri (self 
actualization).  
            Seperti telah dikemukakan diatas bahwa dalam diri orang dewasa sebagai mahasiswa  
sudah tumbuh kematangan konsep dirinya timbul kebutuhan psikologi yang mendalam yaitu 
keinginan dipandang dan diperlakukan orang lain sebagai pribadi utuh yang mengarahkan 
dirinya sendiri. Namun tidak hanya orang dewasa tetapi juga pemuda atau remaja juga 
memiliki kebutuhan semacam itu. Sesuai teori Piaget (1959) mengenai perkembangan 
psikologi, usia 12 tahun ke atas individu sudah dapat berpikir dalam bentuk dewasa yaitu 
dalam istilah dia sudah mencapai perkembangan pikir formal operation. Dalam tingkatan 
perkembangan ini individu sudah dapat memecahkan segala persoalan secara logis, berpikir 
secara ilmiah, dapat memecahkan masalah-masalah verbal yang kompleks atau secara 
singkat sudah tercapai kematangan fungsi kognitifnya.  Dalam periode ini individu mulai 
mengembangkan pengertian akan diri (self) atau identitas (identitiy) yang dapat 
dikonsepsikan terpisah dari dunia luar di sekitamya. Berbeda dengan anak-anak, di sini orang 
dewasa tidak hanya dapat mengerti keadaan benda-benda di dekatnya tetapi juga 
memprediksi kemungkinan keadaan benda-benda. Dalam masalah nilai-nilai, remaja mulai 
mempertanyakan dan membanding-bandingkan nilai-nilai yang diharapkan selalu 
dibandingkan dengan nilai yang aktual. Proses semacam ini akan terus terjadi dan berjalan 
sampai mencapai kematangan. Dengan begitu jelaslah kiranya bahwa remaja ataupun dewasa 
memiliki kemampuan memikirkan dirinya sendiri, dan menyadari bahwa terdapat keadaan 
yang bertentangan antara nilai-nilai yang dianut dan tingkah laku orang lain. Oleh karena itu, 
dapat dikatakan sejak pertengahan masa remaja individu mengembangkan apa yang 
dikatakan “Pengertian diri” (sense of identity).  
Knowles (1984)  mengembangkan konsep andragogi atas empat asumsi pokok yang 
berbeda dengan pedagogi. Asumsi Pertama, seseorang tumbuh dan matang bermula dari konsep 
diri dan ketergantungan total menuju ke arah pengarahan diri sendiri. Secara singkat dapat 
dikatakan pada anak-anak konsep dirinya masih tergantung, sedang pada orang dewasa konsep 
dirinya sudah mandiri. Karena kemandirian konsep dirinya inilah orang dewasa membutuhkan 
penghargaan orang lain sebagai manusia yang dapat mengarahkan diri sendiri. Apabila dia 
menghadapi situasi dimana dia tidak memungkinkan dirinya menjadi self directing maka akan 
timbul reaksi tidak senang atau menolak. Asumsi kedua, sebagaimana individu tumbuh matang 
akan banyak pengalaman dimana hal ini menyebabkan dirinya menjadi sumber belajar yang 
kaya, dan pada waktu yang sama memberikan dia dasar yang luas untuk belajar sesuatu yang 
baru. Oleh sebab itu dalam teknologi andragogi terjadi penurunan penggunaan teknik transmital 
seperti yang dipakai dalam pendidikan tradisional dan lebih mengembangkan teknik pengalaman 
(experimental technique). Maka penggunaan teknik diskusi, kerja laboratorium, simulasi, 
pengalaman lapangan, dan lainnya lebih banyak dipakai.   
Asumsi ketiga, pendidikan secara langsung atau tidak langsung, secara implisit atau eksplisit, 
pasti memainkan peran besar dalam mempersiapkan anak dan orang dewasa untuk 
memperjuangkan eksistensinya di tengah masyarakat. Karena itu, kampus dan pendidikan 
menjadi sarana ampuh untuk melakukan proses integrasi maupun disintegrasi sosial di tengah 
masyarakat. Sejalan dengan itu, kita berasumsi bahwa setiap individu menjadi matang, maka 
kesiapan untuk belajar kurang ditentukan oleh paksaan akademik dan perkembangan 
biologisnya, tetapi lebih ditentukan oleh tuntutan-tuntutan tugas perkembangan untuk melakukan 
peranan sosialnya. Dengan kata lain, orang dewasa belajar sesuatu karena membutuhkan 
tingkatan perkembangan mereka yang harus menghadapi peranannya apakah sebagai perawat, 
orang tua, pimpinan suatu organisasi, dan lain-lain. Kesiapan belajar mereka bukan semata-mata 
karena paksaan akademik, tetapi karena kebutuhan hidup dan untuk melaksanakan tugas peran 
sosialnya. Hal ini dikarenakan belajar bagi orang dewasa seolah-olah merupakan kebutuhan 
untuk menghadapi masalah hidupnya. Secara umum prinsip-prinsip pembelajaran untuk orang 
dewasa dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Orang dewasa belajar dengan baik apabila dia secara penuh ambil bagian dalam kegiatan-
kegiatan  
2. Orang dewasa belajar dengan baik apabila menyangkut mana yang menarik bagi dia dan ada 
kaitan dengan kehidupannya sehari-hari.  
3. Orang dewasa belajar sebaik mungkin apabila apa yang ia pelajari bermanfaat dan praktis  
4. Dorongan semangat dan pengulangan yang terus menerus akan membantu seseorang belajar 
lebih baik  
5. Orang dewasa belajar sebaik mungkin apabila ia mempunyai kesempatan untuk memanfaatkan 
secara penuh pengetahuannya, kemampuannya dan keterampilannya dalam waktu yang cukup  
6. Proses belajar dipengaruhi oleh berbagai pengalaman  lalu dan daya pikir dari peserta didik  
7. Saling pengertian yang baik dan sesuai dengan ciri-ciri utama dari orang dewasa membantu 
pencapaian tujuan dalam belajar.  
 
E.  Kondisi Pembelajaran Orang Dewasa 
                 Pembelajaran yang diberikan kepada orang dewasa dapat efektif jika pengajar tidak 
terlalu mendominasi kelompok kelas, mengurangi banyak bicara, namun mengupayakan agar 
individu orang dewasa itu mampu menemukan alternatif-alternatif untuk mengembangkan 
kepribadian mereka. Pengajar  yang baik harus berupaya untuk banyak mendengarkan dan 
menerima gagasan seseorang, kemudian menilai dan menjawab pertanyaan yang diajukan 
mereka. Orang dewasa pada hakekatnya adalah makhluk yang kreatif bilamana seseorang 
mampu menggerakkan/menggali potensi yang ada dalam diri mereka. Dalam upaya ini 
diperlukan keterampilan dan kiat khusus yang dapat digunakan dalam pembelajaran tersebut. 
Di samping itu orang dewasa dapat dikondisikan lebih aktif apabila mereka merasa ikut 
dilibatkan dalam aktivitas pembelajaran, terutama apabila mereka dilibatkan memberi 
sumbangan pikiran dan gagasan yang membuat mereka merasa berharga dan memiliki harga 
diri di depan sesama temannya. Artinya, orang dewasa akan belajar lebih baik apabila 
pendapat pribadinya dihormati dan akan lebih senang kalau ia bisa memberikan pemikiran 
dan mengemukakan ide pikirannya, daripada pengajar hanya memberikan teori dan 
gagasannya sendiri kepada mereka.  Oleh karena sifat belajar bagi orang dewasa bersifat 
subyektif dan unik, maka terlepas dari benar atau salah, ungkapan pendapat, perasaan, 
pikiran, gagasan, teori,  sistem ataupun nilai yang dianut perlu dihargai. Tidak menghargai 
mereka hanya akan mematikan motivasi belajar orang dewasa. Namun demikian 
pembelajaran orang dewasa perlu pula mendapatkan kepercayaan dari pengajarnya dan pada 
akhirnya mereka harus mempunyai kepercayaan pada diri sendiri. Tanpa kepercayaan diri 
tersebut maka suasana belajar yang kondusif tak akan pernah terwujud.  
Orang dewasa memiliki sistem nilai yang berbeda, mempunyai pendapat dan pendirian yang 
berbeda pula. Dengan terciptanya suasana belajar yang baik, mereka akan dapat 
mengemukakan ide dan pikirannya tanpa rasa takut dan cemas walaupun mereka saling 
berbeda pendapat.  
Orang dewasa setidaknya memiliki perasaan bahwa dalam suasana/ situasi belajar 
yang bagaimanapun,  mereka boleh berbeda pendapat dan boleh berbuat salah tanpa dirinya 
terancam oleh sesuatu sanksi (dipermalukan, ditertawakan, cemoohan dll).  
Keterbukaan seorang pengajar sangat membantu bagi kemajuan orang dewasa dalam 
mengembangkan potensi pribadinya di kelas atau di tempat pelatihan. Sifat keterbukaan 
untuk mengungkapkan diri dan terbuka untuk mendengarkan gagasan akan berdampak baik 
bagi kesehatan psikologis, dan psikis mereka.  Di samping itu harus dihindari segala bentuk 
tindakan yang akan membuat orang dewasa mendapat ejekan, hinaan, atau dipermalukan. 
Jalan terbaik hanyalah diciptakannya suasana keterbukaan dalam segala hal, sehingga 
berbagai alternatif kebebasan mengemukakan ide/gagasan dapat diciptakan.  
             Tingkat kecerdasan, kepercayaan diri, dan perasaan yang terkendali harus diakui 
sebagai hak pribadi yang khas sehingga keputusan yang diambil tidak harus selalu sama 
dengan pribadi orang lain. Kebersamaan dalam kelompok tidak selalu harus sama dalam 
pribadi sebab akan sangat membosankan jika terdapat suasana yang seakan hanya mengakui 
satu kebenaran tanpa adanya kritik yang memperlihatkan perbedaan tersebut. Oleh sebab itu 
latar belakang pendidikan, latar belakang kebudayaan dan pengalaman masa lampau 
masing-masing individu dapat memberi warna yang berbeda pada setiap keputusan yang 
diambil.  
Bagi orang dewasa, terciptanya suasana belajar yang kondusif merupakan suatu fasilitas 
yang mendorong mereka mau mencoba perilaku baru, berani tampil beda, dapat berlaku 
dengan sikap baru dan mau mencoba pengetahuan baru yang mereka peroleh. Walaupun 
sesuatu yang baru mengandung resiko terjadinya kesalahan, namun kesalahan, dan 
kekeliruan itu sendiri merupakan bagian yang wajar dalam proses belajar.  
Pada akhirnya orang dewasa ingin tahu apa arti dirinya dalam kelompok belajar itu. Bagi 
orang dewasa ada kecenderungan ingin mengetahui kekuatan dan kelemahan dirinya. 
Dengan demikian diperlukan adanya evaluasi bersama oleh seluruh anggota kelompok 
dirasakannya berharga untuk bahan renungan, di mana renungan itu dapat mengevaluasi 
dirinya dan orang lain yang bisa saja memiliki perbedaan persepsi.  
F.    Pengaruh Penurunan Faktor Fisik dalam Pembelajaran Orang Dewasa  
         Proses belajar manusia berlangsung hingga akhir hayat (long life education). Namun 
ada korelasi negatif antara pertambahan usia dengan kemampuan belajar orang dewasa, 
artinya setiap individu orang dewasa, makin bertambah usianya akan semakin sukar baginya 
belajar (aspek kemampuan fisiknya semakin menurun).  Beberapa faktor yang secara 
psikologis dapat menghambat keikutsertaan orang dewasa dalam suatu program pendidikan 
diantaranya:  
1. Tajam penglihatan yang mulai menurun, 
2. Diperlukan penerangan yang bagus dan mencukupi,  
3. Perlu digunakan warna-warna cerah yang kontras untuk alat-alat peraga, 
4. Kemampuan pendengaran berkurang, 
5. Kemampuan membedakan bunyi makin berkurang dengan bertambahnya usia. Dengan 
demikian bicara orang lain yang terlalu cepat makin sukar ditangkap.  
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan orang dewasa dalam situasi belajar sehingga 
perlu diperhatikan hal-hal tersebut di bawah ini:  
1. Terciptanya proses belajar adalah suatu proses pengalaman yang hendak diwujudkan oleh 
orang dewasa. Oleh sebab itu kita  berkewajiban memotivasi/mendorong orang dewasa untuk 
belajar pengetahuan yang lebih tinggi.  
2. Setiap individu dewasa dapat belajar secara efektif bila individu tersebut mampu menemukan 
makna pribadi bagi dirinya dan memandang makna yang baik itu berhubungan dengan 
keperluan pribadinya.  
3. Kadangkala proses pembelajaran orang dewasa kurang kondusif, hal ini dikarenakan belajar 
hanya diorientasikan terhadap perubahan tingkah laku, sedang perubahan perilaku saja tidak 
cukup kalau perubahan itu tidak mampu menghargai budaya bangsa yang luhur di samping 
metode berpikir tradisional yang sukar diubah.  
4. Proses pembelajaran orang dewasa merupakan hal unik dan khusus serta bersifat individual. 
Setiap individu dewasa memiliki kiat dan strategi sendiri untuk mempelajari dan menemukan 
pemecahan masalah yang dihadapi dalam pembelajaran tersebut. Dengan adanya peluang 
untuk mengamati kiat dan strategi individu lain dalam belajar diharapkan hal itu dapat 
memperbaiki dan menyempurnakan gaya belajar yang efektif.  
5. Faktor pengalaman masa lampau sangat berpengaruh pada setiap tindakan yang akan 
dilakukan sehingga pengalaman yang baik perlu digali dan ditumbuhkembangkan ke arah 
yang lebih bermanfaat.  
6. Pengembangan intelektualitas seseorang melalui suatu proses pengalaman secara bertahap 
dapat dikembangkan. Optimalisasi hasil belajar dapat dicapai apabila setiap individu dapat 
memperluas pola pikirnya.  
Di satu sisi belajar dapat diartikan sebagai suatu proses evolusi, artinya penerimaan ilmu 
tidak dapat dipaksakan sekaligus begitu saja, tetapi dapat dilakukan secara bertahap melalui 
suatu urutan proses tertentu. Dalam kegiatan pendidikan, umumnya pendidik merencanakan 
materi pengetahuan dan ketrampilan yang akan diberikan jauh hari sebelumnya. Mereka 
mengatur materi ke dalam unit-unit, kemudian memilih alat yang paling efisien untuk 
menyampaikan unit-unit dan materi tersebut, misalnya ceramah, membaca, laboratorium, audio-
video dan lain-lain. Selanjutnya mengembangkan suatu rencana untuk menyampaikan unit-unit 
isi ini dalam suatu bentuk urutan. Dalam andragogi, pendidik atau fasilitator mempersiapkan 
dengan matang satu perangkat prosedur untuk melibatkan siswa, selanjutnya dalam prosesnya 
melibatkan elemen-elemen sebagai berikut: (a) menciptakan iklim yang mendukung belajar, (b) 
menciptakan mekanisme untuk perencanaan bersama, (c) diagnosis kebutuhan-kebutuhan 
belajar, (d) merumuskan tujuan-tujuan program yang memenuhi kebutuhan-kebutuhan belajar, 
(e) merencanakan pola pengalaman belajar, (f) melakukan pengalaman belajar ini dengan teknik-
teknik dan materi yang memadai, dan (g) mengevaluasi hasil belajar dan mendiagnosis kembali 
kebutuhan-kebutuhan belajar (Dryden at all., 1994).  
G. Metode Pendidikan Orang Dewasa 
Dalam pembelajaran orang dewasa banyak metode yang diterapkan. Untuk 
keberhasilan pembelajaran semacam ini, apapun metode yang diterapkan seharusnya 
mempertimbangkan faktor sarana dan prasarana yang tersedia untuk mencapai tujuan akhir 
pembelajaran, yakni agar peserta dapat memiliki suatu pengalaman belajar yang bermutu. 
Merupakan suatu kekeliruan besar bilamana dalam hal ini, pembimbing secara kurang wajar 
menetapkan pemanfaatan metode hanya karena faktor pertimbangannya sendiri yakni 
menggunakan metode yang dianggapnya paling mudah, atau hanya disebabkan oleh 
keinginannya agar dikagumi oleh peserta di kelas itu ataupun mungkin ada kecenderungan  
hanya menguasai satu metode tertentu saja (Supriadi, 2006).  Penetapan pemilihan metode 
seharusnya mempertimbangkan aspek tujuan yang ingin dicapai, yang dalam hal ini mengacu 
pada garis besar program pengajaran yang dibagi dalam dua jenis:  
1. Rancangan proses untuk mendorong orang dewasa mampu menata dan mengisi 
pengalaman baru dengan berpedoman pada masa lampau yang pernah dialami, misalnya 
dengan latihan keterampilan, melalui tanya jawab, wawancara, konsultasi, latihan 
kepekaan, dan lain-lain, sehingga mampu memberi wawasan baru pada masing-masing 
individu untuk dapat memanfaatkan apa yang sudah diketahuinya.  
2. Proses pembelajaran yang dirancang untuk tujuan meningkatkan transfer pengetahuan 
baru, pengalaman baru, keterampilan baru, untuk mendorong masing-masing individu 
dewasa dapat meraih semaksimal mungkin ilmu pengetahuan yang diinginkannya, apa 
yang menjadi kebutuhannya, ketrampilan yang diperlukan, misalnya belajar 
menggunakan program komputer yang dibutuhkan di tempat ia bekerja.  
Baik metode pembelajaran kuliah, seminar/diskusi/presentasi, praktikum/studi lapangan, 
computer aided learning dan belajar mandiri hasilnya akan kurang optimal jika tidak berfokus 
pada kompetensi yang akan dicapai oleh peserta didik. Unsur-unsur lain yang perlu diperhatikan 
dalam memilih metode pembelajaran adalah sarana/prasarana, bahan kajian atau materi ajar serta 
tingkat kemampuan mahasiswa. Terdapat beragam model pembelajaran dengan pendekatan 
student centre learning yang bisa diaplikasikan diantaranya :  
1. Small Group Discussion 
2. Role-Play & Simulation 
3. Case Study 
4. Discovery Learning (DL) 
5. Self-Directed Learning (SDL) 
6. Cooperative Learning (CL) 
7. Collaborative Learning (CbL) 
8. Contextual Instruction (CI) 
9. Project Based Learning (PjBL) 
10. Problem Based Learning and Inquiry (PBL) 
 
Dalam menentukan metode pembelajaran yang sesuai maka perlu dilakukan kajian mendalam 
terhadap kebutuhan peserta didik dengan mengintegrasikan konsep andragogi di atas. Berikut ini 
uraian ringkas beberapa ciri model belajar di atas yaitu: 
  
Model Belajar Yang Dilakukan Peserta 
Didik 
Yang Dilakukan Pengajar 
Small Group Discussion 
 
 Membentuk kelompok (5-
10 orang) 
 Memilih bahan diskusi 
 Mepresentasikan paper dan 
mendiskusikan di kelas 
 
 Membuat rancangan bahan 
dikusi dan aturan diskusi 
 Menjadi mderator dan 
sekaligus mengulas pada 




 Mempelajari dan 




berbagai model (komputer) 
yang telah disiapkan. 
 
 Merancang 
situasi/kegiatan yang mirip 
dengan yang 
sesungguhnya, bisa berupa 
bermain peran, model 
komputer, atau berbagai 
latihan simulasi. 




 Mencari, mengumpulkan, 
dan menyusun informasi 




 Menyediakan data, atau 
petunjuk (metode) untuk 
menelusuri suatu 
pengetahuan yang harus 
dipelajari oleh mahasiswa. 
 Memeriksa dan memberi 





 Merencanakan kegiatan 
belajar, melaksanakan, dan 






 Membahas dan 
menyimpulkan masalah/ 
tugas yang diberikan dosen 
secara berkelompok. 
 
 Merancang dan dimonitor 
proses belajar dan hasil 
belajar kelompok 
mahasiswa. 
 Menyiapkan suatu 
masalah/ kasus atau 






 Bekerja sama dengan 
anggota kelompoknya 
dalam mengerjakan tugas 
 Membuat rancangan proses 
dan bentuk penilaian 
berdasarkan konsensus 
kelompoknya sendiri. 
 Merancang tugas yang 
bersifat open ended. 
 Sebagai fasilitator dan 
motivator. 
 
Contextual Instruction  Membahas konsep (teori) 
kaitannya dengan situasi 
nyata 
 Melakukan studi lapang/ 




 Menjelaskan bahan kajian 
yang bersifat teori dan 
mengkaitkannya dengan 
situasi nyata dalam 
kehidupan sehari-hari, atau 
kerja profesional, atau 
manajerial, atau 
entrepreneurial.  
 Menyusun tugas untuk 
studi mahasiswa terjun ke 
lapangan 
Project Based Learning  
 
 Mengerjakan tugas (berupa 
proyek) yang telah 
dirancang secara sistematis. 
 Menunjukkan kinerja dan 
mempertanggung jawabkan 
hasil kerjanya di forum. 
 
 Merancang suatu tugas 
(proyek) yang sistematik 
agar mahasiswa belajar 
pengetahuan dan 
ketrampilan melalui proses 
pencarian/ penggalian 
(inquiry), yang terstruktur 
dan kompleks. 




Problem Based Learning 
 
 Belajar dengan menggali/ 
mencari informasi (inquiry) 
serta memanfaatkan 
informasi tersebut untuk 





faktual/ yang dirancang 
oleh dosen . 
 
petunjuk(metode) untuk 
mahasiswa dalam mencari 
pemecahan masalah yang 
dipilih oleh mahasiswa 




Supaya dapat memberikan pengajaran yang optimal maka kita perlu memahami karakter dari 
peserta didik dewasa yang dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Orang dewasa mempunyai pengalaman-pengalaman yang berbeda-beda  
2. Orang dewasa lebih suka menerima saran dari pada digurui  
3. Orang dewasa lebih memberi perhatian pada hal-hal yang menarik bagi dia dan menjadi 
kebutuhannya  
4. Orang dewasa lebih suka dihargai dari pada diberi hukuman atau disalahkan  
5. Orang dewasa yang pernah mengalami putus sekolah, mempunyai kecenderungan untuk 
menilai lebih rendah kemampuan belajarnya  
6. Apa yang biasa dilakukan orang dewasa, menunjukkan tahap pemahamannya  
7. Orang dewasa secara sengaja mengulang hal yang sama  
8. Orang dewasa suka diperlakukan dengan kesungguhan iktikad yang baik, adil dan masuk akal  
9. Orang dewasa sudah belajar sejak kecil tentang cara mengatur hidupnya. Oleh karena itu ia 
lebih cenderung tidak mau tergantung dengan orang lain  
11. Orang dewasa menyukai hal-hal yang praktis  
12. Orang dewasa membutuhkan waktu lebih lama untuk dapat akrab dan menjalin hubungan 
dekat dengan teman baru. 
Keberhasilan andragogi juga ditentukan oleh kemampuan pengajar dalam menciptakan suasana 
kelas yang kondusif. Keyakinan pengajar akan potensi manusia dan kemampuan semua peserta 
didik untuk belajar dan berprestasi merupakan hal penting yang perlu diperhatikan. Pengajar 
harus memahami bahwa perasaan dan sikap peserta didik akan terlibat dan berpengaruh kuat 
pada proses belajarnya. Secara umum karakteristik pengajar orang dewasa diantaranya:  
1. Menjadi bagian dari kelompok yang diajar 
2. Mampu menciptakan iklim untuk belajar mengajar  
3. Mempunyai rasa tanggung jawab yang tinggi, rasa pengabdian dan idealisme untuk 
kerjanya  
4. Menirukan/mempelajari kemampuan orang lain  
5. Menyadari kelemahannya, tingkat keterbukaannya, kekuatannya dan tahu bahwa di 
antara kekuatan yang dimiliki dapat menjadi kelemahan pada situasi tertentu.  
6. Dapat melihat permasalahan dan menentukan pemecahannya  
7. Peka dan mengerti perasaan orang lain, lewat pengamatan  
8. Mengetahui bagaimana meyakinkan dan memperlakukan orang  
9. Selalu optimis dan mempunyai iktikad baik terhadap orang  
10. Menyadari bahwa "perannya bukan mengajar, tetapi menciptakan iklim untuk belajar"  
11. Menyadari bahwa segala sesuatu mempunyai segi positif dan negatif. 
 
PERTANYAAN ULANGAN 
1. Jelaskan pengertian dari andragogi! 
2. Jelaskan prinsip-prinsip pembelajaran orang dewasa! 
3. Jelaskan pengaruh penurunan faktor fisik dalam pembelajaran orang dewasa! 
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TEORI BELAJAR DAN MOTIVASI 
 
Tujuan : 
Setelah mempelajari bab ini, Anda diharapkan dapat : 
1. Mendiskusikan kelebihan dan kekurangan beberapa teori belajar  
2. Menjelaskan beberapa teori motivasi 
3. Menjelaskan timbulnya motivasi belajar 
3. Menjelaskan beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi belajar 
 
Konsep Penting : 
1. Proses belajar akan mengarahkan pada perubahan aspek pengetahuan, sikap dan praktik. 
2. Teori belajar Behaviorisme menekankan pada hasil dari proses belajar. 
3. Teori belajar Kognitivisme menekankan pada proses belajar. 
4. Teori belajar Humanistik menekankan pada isi atau apa yang dipelajari. 
5. Teori belajar Sibernetik menekankan pada sistem informasi yang dipelajari. 
6. Motivasi didefinisikan sebagai kondisi internal yang membangkitkan kita untuk bertindak, 
mendorong kita menuju tujuan tertentu, dan membuat kita tetap tertarik dalam kegiatan tertentu 
7. Motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrinsik, berupa keinginan berhasil, dorongan 
kebutuhan belajar, adanya penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif, kegiatan belajar yang 
menarik dan harapan akan cita-cita. 
8. Beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi belajar adalah cita-cita dan aspirasi, kemampuan dan 
kondisi peserta didik, kondisi lingkungan belajar, unsur-unsur dinamis dalam pembelajaran dan 
upaya yang dilakukan pengajar. 
 
A. TEORI BELAJAR 
Belajar  adalah suatu proses perubahan tingkah laku atau kecakapan manusia berkat adanya 
interaksi antara individu dengan individu dan individu dengan lingkungannya sehingga mereka lebih 
mampu beriteraksi dengan lingkungannya. Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
seseorang yang telah mengalami proses belajar akan mengalami perubahan tingkah laku baik dalam 
aspek pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), dan keterampilan (psikomotor).  Teori belajar pada 
umumnya dibagi menjadi 4 golongan, yaitu teori belajar Behaviorisme, teori belajar Kognitivisme, teori 
belajar Humanistik dan teori belajar Sibernetik. Aliran tingkah laku menekankan pada hasil dari proses 
belajar. Aliran kognitif menekankan pada proses belajar. Aliran humanis menekankan pada isi atau apa 
yang dipelajari. Dan aliran sibernetik menekankan pada sistem informasi yang dipelajari.  
Dengan mempelajari teori tersebut  pendidik diharapkan dapat memahami dasar proses belajar 
beserta konsep teorinya sehingga pendidik dapat memanajemen proses belajar mengajar. Teori belajar 
adalah teori yang pragmatik dan eklektik. Teori dengan sifat demikian ini hampir dipastikan tidak pernah 
mempunyai sifat ekstrim. Tidak ada teori belajar yang secara ekstrim memperhatikan aspek mahasiswa 
saja, atau teori belajar yang hanya mementingkan aspek dosen saja, kurikulum saja dan sebagainya. Titik 
fokus yang menjadi pusat perhatian suatu teori berbeda-beda, ada yang lebih mementingkan proses 
belajar, ada yang lebih mementingkan sistem informasi yang diolah dalam proses belajar dan lain-lain. 
Namun  faktor-faktor lain  diluar titik fokus itu juga selalu diperlukan untuk menjelaskan seluruh 
persoalan belajar yang dibahas. 
Konsekuensi lain, taksonomi teori-teori tentang belajar seringkali bervariasi antara 
penulis satu dengan lainnya. Ada yang mengelompokkan teori belajar menurut berbagai aliran 
psikologi yang mempengaruhi teori-teori tersebut. Ada pula yang mengelompokkannya 
menurut titik fokus dari teori-teori tersebut. Bahkan ada yang menggolongkan teori belajar 
menurut nama-nama ahli yang mengembangkan teori-teori itu. Walaupun terdapat berbagai 
macam taksonomi tetapi tak lain tujuannya adalah untuk menyederhanakan permasalahan 
serta mempermudah pembahasannya. 
 
Aliran Tingkah Laku 
Menurut aliran tingkah laku, perubahan dalam tingkah laku sebagai akibat dari interaksi 
antara stimulus dan respon atau perubahan yang dialami mahasiswa dalam hal kemampuannya 
untuk bertingkah laku dengan cara yang baru sebagai hasil interaksi antara stimulus dan 
respon. Meskipun semua penganut aliran ini setuju dengan premis dasar ini, namun mereka 
berbeda pendapat dalam beberapa hal penting. Berikut ini merupakan uraian dari beberapa 
penganut aliran ini diantaranya Thorndike, Watson, Hull, Guthrie, dan Skinner. 
Thorndike 
 Menurut Thorndike yang merupakan salah satu pendiri aliran tingkah laku, belajar 
adalah proses interaksi antara stimulus (berupa pikiran, perasaan atau gerakan) dan respon 
(yang juga bisa berbentuk pikiran, perasaan atau gerakan). Jelasnya, menurut Thorndike 
perubahan tingkah laku itu boleh berwujud sesuatu yang konkret (dapat diamati), atau yang 
non-konkret (tidak dapat diamati). Meskipun Thorndike tidak menjelaskan bagaimana caranya 
mengukur berbagai tingkah laku yang non-konkret itu (pengukuran adalah salah satu hal yang 
menjadi obsesi semua penganut aliran tingkah laku), tetapi teori Thorndike ini telah banyak 
memberikan inspirasi kepada pakar lain yang datang sesudahnya. Teori Thorndike ini juga 
disebut sebagai aliran “Koneksionis” (Connectionism). 
Watson 
 Namun menurut Watson, pelopor lain yang datang sesudah Thorndike, stimulus dan 
respon tersebut harus berbentuk tingkah laku yang dapat diamati (Observeable). Dengan kata 
lain Watson mengabaikan berbagai perubahan mental yang mungkin terjadi dalam belajar dan 
menganggapnya sebagai faktor yang tak perlu diketahui. Bukan berarti semua perubahan 
mental yang terjadi dalam benak mahasiswa tidak penting. Semua itu penting tetapi faktor-
faktor tersebut tidak dapat menjelaskan apakah proses belajar sudah terjadi atau belum.  
 Hanya dengan asumsi demikianlah, kata Watson kita dapat meramalkan perubahan apa 
yang bakal terjadi pada mahasiswa. Dengan asumsi ini pula psikologi dan ilmu tentang belajar 
dapat disejajarkan dengan ilmu-ilmu lain seperti fisika atau biologi yang sangat berorientasi 
pada pengalaman empiris.  Kita lihat disini, penganut aliran tingkah laku lebih senang memilih 
untuk tidak memikirkan hal-hal yang tidak dapat diukur meskipun mereka tetap mengakui 
bahwa semua hal itu penting. Teori Watson ini juga disebut sebagai aliran tingkah laku 
(Behaviourism). 
 Tiga pakar lain adalah Clark Hull, Edwin Guthrie  dan B. F. Skinner. Seperti kedua pakar 
terdahulu ketiga orang yang terakhir ini juga menggunakan variabel stimulus-respon untuk 
menjelaskan teori-teori mereka. Namun, meskipun ketiga apakar ini mendapatkan julukan yang 
sama yaitu pendiri aliran tingkah laku baru (Neo behaviourist), mereka berbeda satu sama lain 
dalam beberapa hal prinsipil.  
Clark Hull 
Clark Hull sangat terpengaruh oleh teori evolusi yang dikembangkan oleh Charles Darwin. Bagi 
Hull seperti dalam teori evolusi, semua fungsi tingkah laku bermanfaat terutama untuk menjaga 
kelangsungan hidup. Karena itu dalam teori Hull,  kebutuhan biologis dan pemuasan kebutuhan 
biologis menempati posisi sentral. Stimulus hampir selalu dikaitkan dengan kebutuhan biologis 
ini, meskipun respon mungkin bermacam-macam bentuknya. Teori ini terutama setelah Skinner 
memperkenalkan teorinya ternyata tidak banyak digunakan dalam dunia praktis, meksipun 
sering digunakan dalam berbagai eksperimen dalam laboratorium.  
Edwin Guthrie 
Menurut Edwin Guthrie stimulus tidak harus berbentuk kebutuhan biologis. Hal penting dalam 
teori Guthrie adalah bahwa hubungan antara stimulus dan respon cenderung bersifat 
sementara. Karena itu diperlukan pemberian stimulus yang sering agar hubungan itu menjadi 
lebih langgeng. Selain itu, suatu respon akan lebih kuat (dan bahkan menjadi kebiasaan) bila 
respon tersebut berhubungan dengan berbagai macam stimulus. Itu sebabnya mengapa 
kebiasaan merokok sulit ditinggalkan. Seringkali terjadi perbuatan merokok tidak hanya 
berhubungan dengan satu macam stimulus (misalnya kenikmatan merokok), tetapi juga dengan 
stimulus-stimulus lain seperti minum kopi, berkumpul dengan teman-teman, ingin nampak 
gagah dan lain-lain. Maka setiap kali salah satu (atau lebih) stimulus ini muncul maka segera 
pula keinginan merokok itu timbul. Guthrie juga percaya bahwa “hukuman” memegang peran 
penting dalam proses belajar. Menurut Guthrie suatu hukuman yang diberikan pada saat yang 
tepat akan mampu merubah kebiasaan seseorang. Kelak faktor hukuman ini tak lagi dominan 
dalam teori-teori tingkah laku, terutama setelah Skinner makin mempopulerkan ide tentang 
penguat atau reinforcement. 
Skinner  
Skinner yang datang kemudian mempunyai pendapat yang ternyata mampu 
mengungguli teori-teori Hull dan Guthrie. Hal ini mungkin karena kemampuan Skinner dalam 
menyederhanakan  kerumitan teorinya serta menjelaskan konsep-konsep yang ada dalam 
teorinya itu. Menurut Skinner, deskripsi hubungan antara stimulus dan respon untuk 
menjelaskan perubahan tingkah laku dalam hubungannya dengan lingkungan menurut versi 
Watson tersebut diatas adalah deskripsi yang tidak lengkap. Respon yang diberikan oleh 
mahasiswa tidaklah sesederhana itu. Sebab pada dasarnya setiap stimulus yang diberikan 
berinteraksi satu dengan yang lainnya, dan interaksi ini akhirnya mempengaruhi respon yang 
dihasilkan tersebut. Sedangkan respon yang diberikan ini juga menghasilkan berbagai 
konsekuensi, yang pada gilirannya akan mempengaruhi tingkah laku mahasiswa.  Karena itu 
untuk memahami tingkah laku mahasiswa secara tuntas kita harus memahami hubungan antara 
satu stimulus dengan stimulus lainnya, memahami respon itu sendiri dan berbagai konsekuensi 
yang diakibatkan oleh respon tersebut (Bell Gredler, 1986). 
 Skinner juga menjelaskan bahwa perubahan-perubahan mental sebagai alat untuk 
menjelaskan tingkah laku hanya akan membuat segala sesuatunya menjadi bertambah rumit. 
Sebab “alat” itu akhirnya juga harus dijelaskan lagi. Misalnya bila kita mengatakan bahwa 
“seorang mahasiswa berprestasi buruk sebab mahasiswa ini mengalami frustasi” akan 
menuntut kita untuk menjelaskan “apa itu frustrasi”. Dan penjelasan tentang frustrasi ini besar 
kemungkinan akan memerlukan penjelasan lain, begitu seterusnya. 
  Dari semua pendukung teori tingkah laku, mungkin teori Skinner-lah yang paling besar 
pengaruhnya terhadap perkembangan teori belajar. Beberapa program pembelajaran seperti 
Teaching Machine,Mathematics atau program-program lain yang memakai konsep stimulus, 
respon dan faktor  penguat (reinforcement) adalah contoh-contoh program yang 
memanfaatkan teori Skinner ini. 
Kritik Terhadap Teori Tingkah Laku 
Teori tingkah laku dikritik karena sering tidak mampu menjelaskan situasi belajar yang 
kompleks, sebab banyak hal didunia pendidikan yang tidak dapat diubah menjadi sekedar 
hubungan stimulus dan respon. Kita ambil contoh, suatu saat seorang mahasiswa mau belajar 
giat setelah diberi stimulus tertentu . Tetapi karena sebab lain, mahasiswa tersebut tiba-tiba 
tidak mau belajar lagi, padahal mahasiswa tersbut sudah diberikan stimulus yang sama atau 
yang lebih baik  dari itu. Ternyata teori tingkah laku ini dianggap tidak mampu menjelaskan 
alasan-alasan yang mengacaukan hubungan antara stimulus dan respon tersebut. Tentu saja 
kita dapat mengganti stimulus dengan stimulus lain sampai kita mendapatkan respon yang kita 
inginkan Tetapi kita tahu hal ini belum menjawab pertanyaan yang sebenarnya. Disamping itu 
teori belajar ini dianggap cenderung mengarahkan mahasiswa untuk berpikir linier, konvergen 
dan tidak kreatif. Dengan prosesnya yang disebut  “pembentukan” (shaping), mahasiswa  
digiring untuk sampai kesuatu target tertentu, padahal banyak hal dalam hidup ini yang tidak 
sesederhana itu. Skinner dan ahli-ahli lain penyokong teori ini memang tidak menganjurkan 
adanya “hukuman” digunakan dalam proses belajar. Tetapi apa yang mereka sebut “penguat 
negatif” (negative reinforcement) cenderung membatasi keleluasaan mahasiswa untuk 
berimajinasi dan berpikir. 
 Menurut Guthrie, “hukuman” memegang peranan penting dalam proses belajar. Skinner 
tidak percaya pada asumsi Guthrie ini karena tiga alasan, Pertama, pengaruh hukuman 
terhadap perubahan tingkah laku sangat bersifat sementara. Kedua, dampak psikologis yang 
buruk mungkin akan terkondisi dan menjadi bagian dari jiwa si terhukum bila hukuman 
berlangsung lama. Ketiga, hukuman mendorong si terhukum mancari cara lain (meskipun salah 
dan buruk) agar ia terbebas dari “hukuman”. Dengan kata lain hukuman dapat mendorong si 
terhukum melakukan hal-hal lain yang kadangkala lebih buruk daripada kesalahan pertama 
yang diperbuatnya. 
 Skinner lebih percaya kepada apa yang disebut sebagai penguat negatif. Hal ini tidak 
sama dengan hukuman. Ketidaksamaan tersebut adalah bila hukuman harus diberikan (sebagai 
stimulus) agar respon yang timbul berbeda dari biasanya ada, sedangkan “penguat negatif” 
(sebagai stimulus) harus dikurangi agar respon yang sama menjadi semakin kuat. Misalnya 
seorang mahasiswa perlu dihukum untuk suatu kesalahan yang dibuatnya (teori Guthrie). Jika 
mahasiswa masih bandel, maka hukuman harus ditambah. Tetapi jika sesuatu yang tidak 
mengenakkan si mahasiswa itu dikurangi (bukan malah ditambah), dan pengurangan ini 
mendorong mahasiswa itu untuk memperbaiki kesalahannya, maka inilah yang disebut 
“penguat negatif” (Teori Skinner). 
 Lawan dari penguat negatif  adalah “penguat positif” (positive reinforcement). 
Keduanya bertujuan memperkuat respon. Namun bila penguat positif harus ditambah maka 
penguat negatif harus dikurangi agar memperkuat respon.  
 
Aliran kognitif 
Teori kognitif lebih mementingkan proses belajar daripada hasil belajar itu sendiri. Bagi 
penganut aliran ini, belajar tidak sekedar melibatkan hubungan antara stimulus dan respon. 
Belajar melibatkan proses berpikir yang sangat kompleks. Teori ini sangat erat berhubungan 
dengan teori Sibernetik. Pada masa awal mulai diperkenalkannya teori ini, para ahli mencoba 
menjelaskan bagaimana mahasiswa mengolah stimulus dan bagaimana mahasiswa tersebut 
dapat sampai ke respon tertentu. Namun lamban laut perhatian tersebut mulai bergeser. Saat 
ini perhatian mereka terpusat pada proses bagaimana suatu ilmu yang baru berasimilasi 
dengan ilmu yang sebelumnya lebih dikuasasi oleh mahasiswa.  Menurut teori ini,  ilmu 
pengetahuan dibangun dalam diri seorang individu melalui proses interaksi yang 
berkesinambungan dengan lingkungan. Proses ini tidak berjalan tersendiri, terpisah-pisah tetapi 
proses ini merupakan suatu rangkaian yang saling terkait.  
Piaget 
Menurut Jean Piaget proses belajar sebenarnya terdiri dari tiga tahapan yakni asimilasi, 
akomodasi dan equilibrasi (penyeimbangan). Proses asimilasi adalah proses penyatuan 
(pengintegrasian) informasi baru ke struktur kognitif yang sudah ada dalam benak mahasiswa. 
Proses akomodasi adalah penyesuaian struktur kognitif kedalam situasi yang baru sedangkan 
proses equilibrasi adalah penyesuaian kesinambungan antara asimilasi dan akomodasi. 
Katakanlah seorang mahasiswa yang sudah mengetahui prinsip penjumlahan. Jika dosennya 
memperkenalkan prinsip perkalian maka proses pengintegrasian antara prinsip penjumlahan 
(yang sudah ada dibenak mahasiswa) dengan prinsip perkalian (sebagai informasi baru), inilah 
yang disebut proses asimilasi. 
Jika mahasiswa ini diberi sebuah soal perkalian, maka situasi ini disebut akomodasi, yang dalam 
hal ini berarti pemakaian (aplikasi) prinsip perkalian tersebut dalam situasi yang baru dan 
spesifik. Agar mahasiswa tersebut dapat terus mengembangkan dan menambah ilmunya serta 
sekaligus menjaga stabilitas mental dalam dirinya maka diperlukan proses penyeimbangan. 
Proses inilah yang disebut equilibrasi yaitu proses penyeimbangan antara “dunia luar” dan 
”dunia dalam”. Tanpa proses ini perkembangan kognitif seseorang akan tersendat-sendat dan 
berjalan tidak teratur (disorganizer). Dalam hal ini, dua orang yang mempunyai jumlah 
informasi yang sama  di otaknya mungkin mempunyai kemampuan equilibrasi yang berbeda. 
Seseorang dengan kemampuan equilibrasi yang baik akan mampu “menata” berbagai informasi 
ini dalam urutan yang baik, jernih dan logis. Sedangkan rekannya yang tidak memiliki 
kemampuan equilibrasi sebaik itu akan cenderung menyimpan semua informasi yang ada 
secara kurang teratur, karena itu orang ini juga cenderung mempunyai alur berpikir tidak 
sistematis, tidaklogis dan berbelit-belit. 
Menurut Piaget  proses belajar harus disesuaikan dengan tahap perkembangan kognitif 
yang dilalui mahasiswa yang dalam hal ini Piaget membaginya menjadi empat tahap, yaitu 
tahap sensorimotor (ketika anak berumur 1,5 sampai 2 tahun), tahap praoperasional (3 sampai 
7 tahun), tahap operasional konkret (8 sampai 13 tahun), dan tahap operasional formal 
(14tahun atau lebih).  Proses belajar yang dialami seorang anak pada tahap sensorimotor  tentu 
berbeda dengan proses belajar yang dialami seorang anak yang sudah mencapai tahap kedua 
(praoperasional) dan berbeda pula dengan apa yang dialami anak lain yang telah sampai 
ketahap yang lebih tinggi (operasional konkret dan operasional formal). Secara umum semakin 
tinggi tingkat kognitif seseorang, semakin teratur dan juga semakin abstrak cara berpikirnya. 
Dengan demikian dosen seyogyanya memahami tahap-tahap perkembangan mahasiswa serta 
memberikan materi pelajaran dalam jumlah dan jenis yang sesuai dengan tahap-tahap 
tersebut. 
Dosen yang mengajar tetapi tidak menghiraukan tahapan-tahapan ini akan cenderung 
menyulitkan mahasiswanya. Misalnya saja mengajarkan konsep-konsep abstrak tentang 
Pancasila kepada sekelompok mahasiswa kelas dua SD tanpa adanya usaha untuk 
“menkonkretkan” konsep-konsep tersebut justru akan lebih membingungkan anak didik. 
Ausubel 
Menurut Ausubel, mahasiswa akan belajar dengan baik jika apa yang disebut “pengatur 
kemajuan belajar”  (advance organizers) didefinisikan dan dipresentasikan dengan baik dan 
tepat kepada mahasiswa. Pengatur kemajuan belajar adalah konsep atau informasi umum yang 
memadahi (mencakup) semua isi pelajaran yang akan diajarkan kepada mahasiswa. Ausubel 
percaya bahwa “advance organizers” dapat memberikan tiga macam manfaat yakni : 
1. Dapat menyediakan suatu kerangka konseptual untuk materi pelajaran yang akan 
dipelajari oleh mahasiswa, 
2. Berfungsi sebagai jembatan yang menghubungkan antara apa yang sedang dipelajari 
mahasiswa “saat ini” dengan apa yang “akan” dipelajari, 
3. Mampu membantu mahasiswa untuk memahami bahan belajar secara lebih mudah. 
Untuk itu, pengetahuan dosen terhadap isi mata pelajaran harus sangat baik. Hanya dengan 
demikian seorang dosen akan mampu menemukan informasi yang menurut Ausubel sangat 
abstrak, umum dan inklusif  yang mewadahi apa yang akan diajarkan itu. Selain itu logika 
berpikir dosen juga dituntut sebaik mungkin. Tanpa memiliki logika berpikir yang baik ,maka 
dosen akan kesulitan memilah-milah materi pelajaran serta merumuskannya dalam rumusan 
yang singkat dan padat dan mengatur  materi demi materi itu kedalam struktur urutan yang 
logis dan mudah dipahami. 
Bruner 
Bruner mengusulkan teorinya yang disebut free discovery learning. Menurut teori ini 
proses belajar akan berjalan dengan baik dan kreatif jika dosen memberi kesempatan kepada 
mahasiswa untuk menemukan suatu aturan termasuk konsep, teori, definisi dan sebagainya 
melalui contoh-contoh yang menggambarkan aturan yang menjadi sumbernya. Dengan kata 
lain mahasiswa dibimbing secara induktif untuk memahami suatu kebenaran umum. Untuk 
memahami konsep “kejujuran” misalnya mahasiswa tidak semata-mata menghafal definisi kata 
kejujuran  tersebut, melainkan dengan mempelajari contoh-contoh konkret tentang kejujuran 
dan dari contoh-contoh itulah mahasiswa dibimbing untuk mendefinisikan kata kejujuran. 
Lawan dari pendekatan ini disebut ekspositon (belajar dengan cara menjelaskan). Dalam hal ini 
mahasiswa disodori sebuah informasi umum dan diminta untuk menjelaskan informasi tersebut 
melalui contoh-contoh khusus dan konkret. Dalam contoh diatas maka mahasiswa pertama-
tama diberi definisi tentang kejujuran dan dari definisi itulah mahasiswa diminta untuk  mencari 
contoh-contoh konkret yang dapat menggambarkan makna kata tersebut. Proses belajar ini 
jelas berjalan secara deduktif. 
Kritik Terhadap Teori Kognitif 
Teori kognitif terutama teori yang dikembangkan oleh Piaget sering dikritik karena sukar 
dipraktekkan (terutama di tingkat-tingkat lanjut). Selain itu, beberapa konsep tertentu (seperti 
intelegensia, belajar atau pengetahuan)  yang mendasari teori ini sukar dipahami dan 
pemahaman itu sendiri pun masih belum tuntas. 
 
Aliran Humanistik 
Bagi penganut teori ini proses belajar harus berhulu dan bermuara pada manusia itu 
sendiri. Dari keempat teori belajar, teori humanistic inilah yang paling abstrak dan paling 
mendekati dunia filsafat daripada dunia pendidikan. Meskipun teori ini sangat menekankan 
pentingnya “isi” dari proses belajar, dalam kenyataan teori ini lebih banyak berbicara tentang 
pendidikan dan proses belajar dalam bentuknya yang paling ideal. Dengan kata lain, teori ini 
lebih tertarik pada ide belajar dalam bentuknya yang paling ideal daripada belajar seperti apa 
adanya, seperti apa yang biasa kita amati dalam dunia keseharian. Wajar jika teori ini sangat 
bersifat eklektik. Teori apapun dapat dimanfaatkan asal bertujuan untuk memanusiakan 
manusia mencapai aktualisasi diri dapat tercapai. Dalam praktek teori ini antara lain terwujud 
dalam pendekatan yang diusulkan oleh Ausubel yang disebut “belajar bermakna” atau 
meaningful learning. Sebagai catatan teori Ausubel ini juga dimasukkan kedalam aliran kognitif. 
Teori ini juga terwujud dalam teori Bloom dan Krathwohi dalam bentuk Taksonomi Bloom. 
Selain itu empat pakar lain yang juga termasuk kedalam kubu teori ini adalah Kolb, Honey, 
Mumford,serta Habermas. 
Bloom dan Krathwohi 
Bloom dan Krathwohi menunjukkan apa yang mungkin dipelajari oleh mahasiswa yang tercakup 
dalam tiga domain yaitu: 
1. Kognitif, yang terdiri dari enam tingkatan : 
- Pengetahuan (mengingat, menghafal) 
- Pemahaman (menginterpretasikan) 
- Aplikasi (menggunakan konsep untuk memecahkan suatu masalah) 
- Analisis (menjabarkan suatu konsep) 
- Sintesis (menggabungkan bagian-bagian konsep menjadi suatu konsep utuh) 
-  Evaluasi (membandingkan nilai-nilai, ide, metode dan sebagainya) 
2. Psikomotor, yang terdiri dari lima tingkatan : 
- Peniruan (menirukan gerak) 
- Penggunaan (menggunakan konsep untuk melakukan gerak) 
- Ketepatan (melakukan gerak dengan benar) 
- Perangkaian (melakukan beberapa gerak sekaligus secara benar) 
- Naturalisasi (melakukan gerak secara wajar) 
3. Afektif, yang terdiri dari lima tingkatan : 
- Pengenalan (ingin menerima, sadar akan adanya sesuatu) 
- Merespon (aktif berpartisipasi) 
- Penghargaan (menerima nilai-nilai, setia kepada nilai-nilai tertentu) 
- Pengorganisasian (menghubung-hubungkan nilai-nilai yang dipercayai) 
- Pengamalan (menjadikan nilai-nilai sebagai bagian dari pola hidup) 
 
Taksonomi Bloom, seperti yang telah kita ketahui berhasil memberi inspirasi kepada banyak pakar 
lain untuk mengembangkan teori-teori belajar dan pembelajaran. Pada tingkatan yang lebih praktis, 
taksonomi ini telah banyak membantu praktisi pendidikan untuk memformulasikan tujuan-tujuan 
belajar dalam bahasa yang mudah dipahami, operasional, serta dapat diukur. Dari beberapa taksonomi 
belajar, mungkin taksonomi Bloom inilah yang paling popular. Selain itu teori Bloom ini juga banyak 
dijadikan pedoman untuk membuat butir-butir soal ujian, bahkan oleh orang-orang yang sering 
mengkritik taksonomi tersebut. 
Kolb 
Sementara itu, seorang ahli lain yang bernama Kolb membagi tahapan belajar menjadi empat 
yaitu : 
1. Pengalaman konkrit 
2. Pengalaman aktif dan reflektif 
3. Konseptualisasi 
4. Eksperimentasi aktif 
Pada tahap paling dini dalam proses belajar, seorang mahasiswa hanya sekedar mampu ikut mengalami 
suatu kejadian. Dia belum mempunyai kesadaran tentang hakekat kejadian tersebut. Dia pun belum 
mengerti bagaimana dan mengapa suatu kejadian terjadi seperti itu. Inilah yang terjadi pada tahap 
pertama proses belajar.  
Pada tahap kedua, mahasiswa tersebut lambat laun mampu mengadakan observasi aktif terhadap 
kejadian itu, serta mulai berusaha memikirkan dan memahaminya. Inilah yang kurang lebih terjadi pada 
tahap pengamatan aktif dan reflektif. 
Pada tahap ketiga, mahasiswa mulai belajar untuk membuat abstraksi atau teori tentang sesuatu hal 
yang pernah diamatinya. Pada tahap ini, mahasiswa diharapkan sudah mampu untuk membuat aturan-
aturan umum (generalisasi) dari berbagai contoh kejadian yang meskipun nampak berbeda-beda tetapi 
mempunyai landasan aturan yang sama. Pada tahap terakhir (eksperimentasi aktif), mahasiswa sudah 
mampu mengaplikasikan suatu aturan umum ke situasi yang baru. Dalam dunia matematika misalnya 
mahasiswa tidak banyak memahami asal-usul sebuah rumus, tetapi ia mampu memakai rumus untuk 
memecahkan sutau masalah yang belum pernah ia temukan sebelumnya.  
Menurut Kolb, siklus belajar semacam itu terjadi berkesinambungan dan berlangsung di luar kesadaran 
si pelajar. Dengan kata lain, meskipun dalam teorinya kita mampu membuat garis tegas antara tahap 
satu dengan tahap lainnya, namun dalam praktik peralihan dari satu tahap ke tahap lainnya itu seringkali 
terjadi begitu saja, sulit kita tentukan kapan beralihnya. 
Honey dan Mumford 
Berdasarkan teori Kolb ini, Honey dan Mumford membuat penggolongan mahasiswa. Menurut 
mereka, ada empat macam mahasiswa atau tipe mahasiswa, yakni aktivis, reflektor, teoris dan 
pragmatis.  Mahasiswa tipe aktivis adalah mereka yang suka melibatkan diri pada pengalaman-
pengalaman baru. Mereka cenderung berpikiran terbuka dan mudah diajak berdialog. Namun 
mahasiswa semacam ini biasanya kurang skeptik terhadap sesuatu. Ini kadangkala identik dengan sifat 
mudah percaya. Dalam proses belajar, mereka menyukai metode yang mampu mendorong seseorang 
menemukan hal-hal baru, seperti brainstorming atau problem solving. Tetapi mereka cepat merasa 
bosan dengan hal-hal yang memerlukan waktu lama dalam implementasi.  
Mahasiswa tipe reflektor cenderung sangat berhati-hati mengambil langkah. Dalam proses pengambilan 
keputusan, mahasiswa tipe ini cenderung konservatif, dalam arti mereka lebih suka menimbang-
nimbang secara cermat baik buruk suatu keputusan.   Mahasiswa tipe teoris biasanya sangat kritis, 
senang menganalisis, dan tidak menyukai pendapat atau penilaian yang sifatnya subyektif. Bagi mereka, 
berpikir secara rasional adalah sesuatu yang sangat penting. Mereka biasanya juga sangat skeptis dan 
tidak menyukai hal-hal yang bersifat spekulatif.  Mahasiswa tipe pragmatis menaruh perhatian besar 
pada aspek-aspek praktis dari segala hal. Bagi pragmatis sesuatu dikatakan ada gunanya dan baik hanya 
jika bisa dipraktekkan. 
Habermas 
Habermas percaya bahwa belajar sangat dipengaruhi oleh interaksi baik dengan lingkungan maupun 
dengan sesama manusia. Berdasarkan  asumsi ini, dia membagi tipe belajar menjadi tiga macam yaitu: 
1. Belajar teknis (technical learning) 
2. Belajar praktis (practical learning) 
3. Belajar emansipatoris (emansipatori learning) 
Dalam “belajar teknis” mahasiswa belajar bagaimana berinteraksi dengan alam sekelilingnya. Mereka 
berusaha menguasai dan mengelola alam dengan cara mempelajari keterampilan dan pengetahuan yang 
dibutuhkan untuk itu. Dalam “belajar praktis”, mahasiswa juga belajar berinteraksi, tetapi pada tahap ini 
yang lebih dipentingkan adalah interaksi antara mahasiswa dengan orang-orang di sekelilingnya. Pada 
tahap ini, pemahaman mahasiswa terhadap alam tidak berhenti sebagai suatu pemahaman yang kering 
dan terlepas kaitannya dengan manusia. Tetapi pemahaman terhadap alam justru relevan jika berkaitan 
dengan kepentingan manusia.  
 Sedangkan dalam belajar emansipatoris, mahasiswa berusaha mencapai pemahaman dan 
kesadaran yang sebaik mungkin tentang perubahan (transformasi) kultural dari suatu lingkungan. Bagi 
Habermas, pemahaman dan kesadaran terhadap transformasi kultural dengan tahap belajar yang paling 
tinggi,  sebab transformasi kultural dianggap sebagai tujuan pendidikan yang paling tinggi. 
Kritik Terhadap Teori Humanistik 
 Teori humanistik sering dikritik karena sifatnya yang terlalu deskriptif lain dengan teori 
pembelajaran atau disebut juga instruksional yang lebih bersifat preskriptif. Kelemahan lain adalah 
sukarnya menterjemahkan teori ini ke langkah-langkah yang lebih praktis dan konkrit. 
Tetapi karena sifatnya yang deskriptif itulah maka teori ini seolah memberi arah proses belajar. Semua 
tujuan pendidikan bersifat ideal dan teori humanistik  inilah yang menjelaskan bagaimana tujuan ideal 
itu seharusnya. 
 Seperti teori-teori belajar yang lain, teori humanistik akan sangat membantu kita memahami 
proses belajar serta melakukan proses belajar dalam dimensi yang lebih luas  jika kita mampu 
menempatkannya pada konteks yang tepat. Kalaupun teori ini sukar diterjemahkan ke dalam langkah-
langkah praktis proses belajar, namun ide-ide, konsep-konsep dan taksonomi-taksonomi yang dibahas 
dalam teori ini telah membantu kita untuk lebih memahami hakekat jiwa manusia. Dan pada gilirannya 
akan membantu kita menentukan strategi belajar yang tepat secara lebih sadar dan terarah, dan tidak 
semata-mata tergantung pada intuisi kita. 
Aliran Sibernetik 
Teori ini berkembang sejalan dengan perkembangan ilmu informasi. Menurut teori ini belajar 
adalah pengolahan informasi. Sekilas teori ini mempunyai kesamaan dengan teori kognitif yang 
mementingkan proses. Proses memang penting dalam teori Sibernetik. Namun yang lebih penting lagi 
adalah sistem informasi yang diproses itu. Informasi inilah yang akan menentukan proses. Asumsi lain 
dari teori sibernetik ini adalah bahwa tidak ada satu proses belajar pun yang ideal untuk segala situasi 
yang cocok untuk semua mahasiswa. Sebuah informasi mungkin akan dipelajari seorang mahasiswa 
dengan satu macam proses belajar, dan informasi yang sama mungkin akan dipelajari mahasiswa lain 
melalui proses belajar yang berbeda. 
 Dalam bentuknya yang lebih praktis, teori ini misalnya telah dikembangkan oleh Landa (dalam 
pendekatan yang disebut algoritmik dan heuristik), Pask dan Scott (dengan pembagian mahasiswa tipe 
menyeluruh/wholist dan tipe serial/serialist), atau pendekatan-pendekatan lain yang berorientasi pada 
pengolahan informasi.  
Landa 
 Menurut Landa, ada dua macam proses berpikir. Pertama disebut proses berpikir algoritmik 
yaitu proses berpikir linier, konvergen, lurus menuju ke satu target tertentu. Kedua adalah cara berpikir 
heuristik  yakni cara berpikir divergen, menuju ke beberapa target sekaligus. Proses akan berjalan 
dengan baik jika apa yang hendak dipelajari itu atau masalah yang hendak dipecahkan diketahui ciri-
cirinya. Satu hal lebih tepat disajikan dalam urutan teratur, linier, sekuensial, satu hal lain lebih tepat 
disajikan dalam bentuk terbuka dan memberi keleluasaan kepada mahasiswa untuk berimajinasi dan 
berpikir. 
 Misalnya agar mahasiswa mampu memahami sebuah rumus matematika, mungkin akan lebih 
efektif jika informasi tentang rumus ini disajikan secara algoritmik. Alasannya adalah, sebuah rumus 
matematika biasanya mengikuti urutan tahap demi tahap yang sudah teratur dan mengarah ke satu 
target tertentu. Namun untuk memahami makna suatu konsep yang luas dan banyak memiliki 
interpretasi (misalnya konsep sindroma), maka akan lebih baik jika proses berpikir mahasiswa dibimbing 
kearah yang menyebar (heuristik) dengan harapan pemahaman mereka terhadap konsep itu tidak 
tunggal, monoton, dogmatis, linier. 
Pask dan Scott 
Pendekatan serialis yang diusulkan oleh Pask dan Scoot itu sama dengan pendekatan algoritmik. 
Namun cara berpikir menyeluruh tidak sama dengan heuristik. Cara berpikir menyeluruh  adalah berpikir 
yang cenderung melompat kedepan, langsung ke gambaran lengkap  sebuah sistem informasi. Ibarat 
melihat lukisan bukan detail-detail yang kita amati lebih dahulu, tetapi seluruh lukisan itu sekaligus baru 
sesudah itu ke bagian-bagian yang lebih kecil. Pendekatan yang berorientasi pada pengelolaan informasi 
menekankan beberapa hal seperti ingatan jangka pendek (short term memory), ingatan jangka panjang 
(long term memory) dan sebagainya yang berhubungan dengan apa yang terjadi dalam otak kita dalam 
proses pengolahan informasi. Kita lihat pengaruh aliran Neurobiologis sangat terasa disini. Namun 
menurut teori Sibermetik ini, agar proses belajar berjalan seoptimal mungkin bukan hanya cara kerja 
otak kita yang perlu dipahami, tetapi juga lingkungan yang mempengaruhi mekanisme itu pun perlu 
diketahui. 
Kritik Terhadap Teori Sibernetik 
Teori Sibernetik dikritik sebab tidak membahas proses belajar secara langsung sehingga hal ini 
menyulitkan penerapannya. Karena alasan ini pula maka kita mendapat kesulitan untuk menggolongkan 
apakah teori sibernetik ini lebih dekat ke teori konformis atau ke teori liberal. 
Jika teori humanis lebih dekat kedunia filsafat, teori sibernetik ini lebih dekat ke psikologi dan informasi. 
Selain itu pemahaman kita terhadap mekanisme kerja otak yang masih terbatas mengakibatkan 
pengetahuan kita tentang bagaimana informasi itu diolah juga menjadi sangat terbatas. Karena alasan 
ini pula maka banyak pakar mendapat ide untuk  mengembangkan teori kognitif.  Jika teori sibernetik 
lebih tertarik pada kerja otak, teori kognitif lebih tertarik kepada hasil kerja otak itu. Seperti kata 
seorang pakar kognitif “untuk menemukan perhitungan akar 437, apakah kita perlu tahu lebih dahulu 
bagaimana sebuah kalkulator bekerja?” Jelasnya untuk mengembangkan suatu teori belajar, kita tak 








Menurut Weiner (1990) yang dikutip Elliott et al (2000), motivasi didefinisikan sebagai kondisi 
internal yang membangkitkan kita untuk bertindak, mendorong kita menuju tujuan tertentu, dan 
membuat kita tetap tertarik dalam kegiatan tertentu. Menurut Uno (2007), motivasi dapat diartikan 
sebagai dorongan internal dan eksternal dalam diri seseorang yang diindikasikan dengan (1) adanya 
hasrat dan minat untuk melakukan kegiatan, (2) adanya dorongan dan kebutuhan untuk melakukan 
kegiatan, (3) adanya harapan dan cita-cita, (4) penghargaan dan penghormatan atas diri, (5) adanya 
lingkungan yang baik, dan (6) adanya kegiatan yang menarik. Motivasi adalah tentang apa yang 
membuat seseorang bertindak (Sargent, dikutip oleh Howard, 1999). Motivasi merupakan akibat dari 
interaksi seseorang dengan situasi yang dihadapinya (Siagian, 2004). Motivasi menjadi suatu kekuatan, 
tenaga atau daya, atau suatu keadaan yang kompleks dan kesiapsediaan dalam diri individu untuk 
bergerak ke arah tujuan tertentu, baik disadari maupun tidak disadari (Makmun, 2003). 
Teori Motivasi 
Dari beberapa pendekatan mengenai motivasi, Swansburg (2001), mengklasifikasikan motivasi ke dalam 
teori-teori isi dan teori-teori proses. 
Teori Isi Motivasi 
Teori teori isi motivasi berfokus pada faktor-faktor atau kebutuhan dalam diri seseorang untuk 
menimbulkan semangat, mengarahkan, mempertahankan, dan menghentikan perilaku. 
1. Teori Motivasi Kebutuhan (Abraham A. Maslow) 
Maslow menyusun suatu teori tentang kebutuhan manusia secara hierarkial, yang sebenarnya 
terdiri dari dua kelompok, yakni kelompok defisiensi dan kelompok pengembangan. Termasuk di dalam 
kelompok defisiensi, secara hierarkis adalah fisiologis, rasa aman, kasih sayang dan penerimaan, dan 
kebutuhan akan harga diri. Kelompok pengembangan  mencakup kebutuhan aktualisasi diri (Ahmadi& 
Supriyono, 1991). 
Mangkunegara (2005), menjabarkan hierarki Maslow sebagai berikut. 
 Kebutuhan fisiologis, yaitu kebutuhan akan pemenuhan unsur biologis, kebutuhan makan, minum, 
bernafas, seksual dan lain sebagainya. Kebutuhan ini merupakan kebutuhan yang paling mendasar. 
 Kebutuhan akan rasa aman, yaitu kebutuhan perlindungan dari ancaman, dan bahaya lingkungan. 
 Kebutuhan akan kasih sayang dan cinta, yaitu kebutuhan untuk diterima dalam kelompok, 
berafiliasi, berinteraksi, mencinta dan dicintai. 
 Kebutuhan akan harga diri, yaitu kebutuhan untuk dihormati dan dihargai. 
  Kebutuhan akan aktualisasi diri, yaitu kebutuhan untuk menggunakan kemampuan, skill dan 










Gambar 1. Bagan hierarki kebutuhan menurut Abraham A. Maslow (Mangkunegara, 2005). 
 
 
2. Teori ERG (Alderfer’s ERG theory) 
Teori ERG (Existence, Relatedness and Growth), dikembangkan oleh Clayton Alderfer. Menurut 
teori ini, komponen existence adalah mempertahankan kebutuhan dasar dan pokok manusia. 
Merupakan kebutuhan setiap manusia untuk mempertahankan eksistensinya secara terhormat. Hampir 
sama dengan teori Maslow, kebutuhan dasar manusia itu selain kebutuhan fisiologis, termasuk di dalam 
komponen “existence”, juga kebutuhan akan keamanan. Relatedness tercermin dari sifat manusia 
sebagai insan sosial yang ingin berafiliasi, harga diri dan penerimaan oleh lingkungan sosial.  Growth 
lebih menekankan kepada keinginan seseorang untuk tumbuh dan berkembang, mengalami kemajuan 
dalam kehidupan, pekerjaan dan kemampuan, serta mengaktualisasikan diri (Siagian, 2004). 
3. Teori Motivasi Dua Faktor (Frederick Herzbeg’s Two Factors theory) 
Herzberg, seorang psikolog yang berusaha mengembangkan kebenaran teorinya melakukan 
penelitian kepada sejumlah pekerja untuk menemukan jawaban dari, “Apa yang sebenarnya diinginkan 
seseorang dari pekerjaannya?” Timbulnya keinginan Herzberg untuk meneliti adalah karena adanya 
keyakinan bahwa terdapat hubungan yang mendasar antara seseorang dengan pekerjaannya dan karena 
itu sikap seseorang terhadap pekerjaannya akan sangat mungkin menentukan tingkat keberhasilan dan 
kegagalannya (Siagian, 2004).  
Dalam teori motivasi dua faktor, mendasarkan motivasi pada kepuasan dan ketidakpuasan kerja 
pada dua faktor yang melatarbelakanginya, yakni faktor pemeliharaan (maintenance factors) yang juga 
disebut dissatisffiers, hygiene factors, job context, extrinsic factors yang meliputi administrasi dan 
Fisiologis 
kebijakan perusahaan, hubungan dengan subordinat, kualitas pengawasan, upah, kondisi kerja, dan 
status. Faktor yang lain adalah faktor pemotivasian (motivational factors) yang disebut pula satisfier, 
motivators, job content, intrinsic factors yang meliputi dorongan berprestasi, pengenalan, kemajuan, 
work it self, kesempatan berkembang, dan tanggung jawab (Mangkunegara, 2005).  
4. Teori Motivasi Berprestasi (n-ach, oleh David McClelland) 
Seseorang mempunyai motivasi untuk bekerja karena adanya kebutuhan untuk berprestasi. 
Motivasi merupakan fungsi dari tiga variabel, yaitu (1) harapan untuk melakukan tugas dengan berhasil, 
(2) persepsi tentang nilai tugas, dan (3) kebutuhan untuk sukses.  
Kebutuhan berprestasi ini bersifat intrinsik dan relatif stabil. Orang dengan n-ach yang tinggi 
dicirikan dengan keinginan tinggi untuk menyelesaikan tugas dan meningkatkan penampilan mereka, 
menyukai tantangan, dimana hasil kerja mereka akan dibandingkan dengan prestasi orang lain 
Mereka dengan n-ach tinggi menyukai tantangan yang sedang, realistis dan tidak untung-
untungan. Mereka tidak menyukai pekerjaan yang mudah dan juga pekerjaan yang mereka yakini sangat 
sulit untuk diselesaikan dengan baik. Keberhasilan mengerjakan tugas menjadi aspirasi mereka untuk 
mengerjakan tantangan yang lebih sulit. Hal ini berkebalikan pada orang dengan n-ach yang rendah. 
Tugas yang sangat mudah akan mereka kerjakan, karena yakin benar tugas tersebut dapat diselesaikan 
dengan baik. Sebaliknya tugas yang sangat sulit yang gagal dikerjakan tidak membawa arti apapun, 
karena sejak semula sudah diketahui bahwa tugas tersebut akan gagal dikerjakan.  
Teori Proses Motivasi 
1. Teori Penguatan (Skinner’s Reinforcement theory) 
Skinner mengemukakan suatu teori proses motivasi yang disebut operant conditioning. 
Pembelajaran timbul sebagai akibat dari perilaku, yang juga disebut modifikasi perilaku. Perliaku 
merupakan operant, yang dapat dikendalikan dan diubah melalui penghargaan dan hukuman. Perilaku 
positif yang diinginkan harus dihargai atau diperkuat, karena penguatan akan memberikan motivasi, 
meningkatkan kekuatan dari suatu respons atau menyebabkan pengulangannya.   
2. Teori Pengharapan (Victor H. Vroom ‘s Expectancy theory) 
Teori harapan dikembangkan oleh Vroom yang diperluas oleh Porter dan Lawler. Inti dari teori 
harapan terletak pada pendapat yang mengemukakan bahwa kuatnya kecenderungan seseorang 
bertindak bergantung pada harapan bahwa tindakan tersebut akan diikuti oleh suatu hasil tertentu dan 
terdapat daya tarik pada hasil tersebut bagi orang yang bersangkutan (Siagian, 2004). 
3. Teori Keadilan (Adam’s Equity theory) 
Teori keadilan yang dikembangkan oleh Adam, didasarkan pada asumsi bahwa puas atau 
tidaknya seseorang terhadap apa yang dikerjakannya merupakan hasil dari membandingkan antara 
input usaha, pengalaman, skill, pendidikan dan jam kerjanya dengan outcome atau hasil yang didapatkan 
dari pekerjaan tersebut (Mangkunegara, 2005). 
4. Teori Penetapan Tujuan (Edwin Locke’s theory) 
Dalam teori ini, Edwin Locke mengemukakan kesimpulan bahwa penetapan suatu tujuan tidak 
hanya berpengaruh terhadap pekerjaan saja, tetapi juga mempengaruhi orang tersebut untuk mencari 
cara yang efektif untuk mengerjakannya (Mangkunegara, 2005). Kejelasan tujuan yang hendak dicapai 
oleh seseorang dalam melaksanakan tugasnya akan menumbuhkan motivasi yang tinggi. Tujuan yang 
sukar sekalipun apabila ditetapkan sendiri oleh orang yang bersangkutan ataupun ditentukan oleh 
organisasi yang membawahinya tetapi dapat diterima sebagai tujuan yang pantas dan layak dicapai, 
akan menyebabkan prestasi yang meningkat (Siagian, 2004). 
Macam Motivasi 
Motivasi seseorang dapat timbul dan tumbuh berkembang melalui  dari dalam diri sendiri 
(intrinsik), dan datang dari lingkungan atau ekstrinsik (Elliot et al, 2000; Sue Howard, 1999). Motivasi 
intrinsik bermakna keinginan dari diri sendiri untuk bertindak tanpa adanya rangsangan dari luar (Elliott, 
2000). Motivasi intrinsik akan lebih menguntungkan dan memberikan keajegan dalam belajar. Motivasi 
ekstrinsik dijabarkan sebagai motivasi yang datang dari luar individu  yang tidak dapat dikendalikan oleh 
individu tersebut (Sue Howard, 1999). Elliott et al (2000), mencontohkannya dengan nilai, hadiah dan 
atau penghagaan yang digunakan untuk merangsang motivasi seseorang. 
Motivasi Belajar 
Motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrinsik, berupa keinginan berhasil, dorongan 
kebutuhan belajar, dan harapan akan cita-cita. Sedangkan faktor ekstrinsiknya adalah adanya 
penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik (Uno, 2007). 
Menurut Dimyati dan Mudjiono (2002), motivasi belajar dapat diartikan sebagai dorongan mental yang 
menggerakkan dan mengarahkan perilaku manusia untuk belajar. Di dalam motivasi terdapat tiga 
komponen utama, yaitu (1) kebutuhan, (2) dorongan, dan (3) tujuan. Kebutuhan terjadi apabila individu 
merasa ada ketidakseimbangan antara apa yang telah dimiliki dengan yang diharapkan. Dorongan 
merupakan kekuatan mental untuk melakukan kegiatan dalam rangka memenuhi harapan atau tujuan. 
Dorongan yang berorientasi pada tujuan tersebut merupakan inti motivasi. Menurut Hull, dorongan 
atau motivasi berkembang untuk memenuhi kebutuhan organisme, yang menjadi penggerak utama 
perilaku belajar yang juga dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal belajar.  
Tujuan adalah hal yang ingin dicapai oleh seseorang yang mengarahkan perilaku belajar. Tujuan 
merupakan pemberi arah pada perilaku dan menjadi titik akhir sementara pencapaian kebutuhan. Jika 
kebutuhan terpenuhi, maka orang menjadi puas dan dorongan mental untuk berbuat terhenti 
sementara (Dimyati dan Mudjiono, 2002). 
Adanya motivasi dalam belajar dapat disimpulkan dari observasi tingkah laku. Ciri manifestasi 
mahasiswa yang mempunyai motivasi positif dipaparkan oleh Worrel & Stilwell (1981, dikutip oleh 
Soekamto dan Winataputra, 1997) sebagai berikut: 
a. Memperlihatkan minat, mempunyai perhatian, dan ingin ikut serta dalam belajar dan pembelajaran, 
b. Bekerja keras, serta memberikan waktu kepada usaha tersebut, dan  
c. Terus bekerja sampai tugas terselesaikan. 
Motivasi belajar merupakan konstruksi psikologis yang penting yang mempengaruhi tindakan 
belajar setidaknya melalui empat cara (Elliott et al, 2000), yaitu:   
1. Motivasi meningkatkan tingkat aktivitas dan energi seseorang (Pintrich, Marx, & Boyle,1993). 
2. Motivasi menggerakkan seseorang kepada tujuan tertentu (Eccles & Wigfield,1985). 
3. Motivasi meningkatkan minat terhadap aktivitas tertentu, termasuk belajar dan menjaga keajegan 
terhadap aktivitas tersebut (Stipek, 1998). 
4. Motivasi mempengaruhi strategi dan proses kognitif dari seseorang (individual employs) (Dweck & 
Elliott,1983). Hal ini juga mengandung maksud bahwa akan meningkatkan minat seseorang untuk 
mencari bantuan seseorang bila ia menghadapi  kesulitan (Elliott et al, 2000).  
 
Peranan Motivasi dalam Belajar dan Pembelajaran 
Motivasi pada dasarnya dapat membantu dalam memahami dan menjelaskan perilaku individu 
yang sedang belajar. Uno (2007), menjelaskan peranan penting motivasi dalam belajar sebagai berikut:  
1. Memberikan penguatan terhadap belajar. Motivasi menguatkan dalam pembelajaran seseorang jika 
dihadapkan pada suatu masalah yang harus dipecahkan. Motivasi akan mendorong seseorang untuk 
mencari cara, alat, atau apapun yang dapat membantunya memecahkan masalah tersebut. 
2. Memperjelas tujuan belajar. Motivasi berkaitan erat dengan kemaknaan belajar. Motivasi belajar 
seseorang akan bertambah jika sesuatu yang dipelajarinya sedikitnya sudah dapat diketahui atau 
dinikmati kemanfaatannya. 
3. Menentukan keajegan dan ketekunan belajar. Seseorang yang termotivasi untuk belajar sesuatu, 
akan berusaha mempelajarinya dengan baik dan tekun, dengan harapan memperoleh hasil yang 
lebih baik. 
 
Beberapa Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 
Menurut Suciati  dan Prasetya (2001), beberapa unsur yang mempengaruhi motivasi belajar 
diantaranya: 
1. Cita-cita dan aspirasi 
Cita-cita merupakan faktor pendorong yang dapat menambah semangat dalam belajar dan 
sekaligus memberikan tujuan yang jelas pada belajar. Cita-cita akan memperkuat motivasi belajar 
intrinsik maupun ekstrinsik, karena terwujudnya cita-cita akan mewujudkan aktualisasi diri. Cita-cita 
yang bersumber dari dalam diri sendiri seseorang akan membuat seseorang tersebut mengupayakan 
lebih banyak, yang dapat diindikasikan dengan: 
 Sifat ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia yang lebih luas, 
 Kreativitas yang tinggi, 
 Berkeinginan untuk memperbaiki kegagalan yang pernah dialami, 
 Berusaha agar teman dan guru memiliki kemampuan bekerja sama, 
 Berusaha menguasai seluruh mata pelajaran, dan 
 Beranggapan bahwa semua mata pelajaran penting. 
2. Kemampuan peserta didik 
Kemampuan peserta didik akan mempengaruhi motivasi belajar. Kemampuan yang dimaksud 
adalah segala potensi yang berkaitan dengan intelektual atau intelegensi. Kemampuan psikomotor juga 
akan memperkuat motivasi.  
3. Kondisi peserta didik 
Keadaan peserta didik secara jasmaniah dan rohaniah akan mempengaruhi motivasi belajar. 
Kondisi jasmani dan rohani yang sehat akan mendukung pemusatan perhatian dan gairah dalam belajar. 
4. Kondisi lingkungan belajar 
Kondisi lingkungan belajar dapat berupa keadaan alam, lingkungan tempat tinggal, pergaulan, 
kemasyarakatan, dan lingkungan institusi penyelenggara pendidikan. Kondisi lingkungan belajar juga 
termasuk hal yang penting untuk diperhatikan. Lingkungan yang kondusif akan turut mempengaruhi 
minat dan kemauan belajar seseorang. 
5. Unsur-unsur dinamis dalam pembelajaran 
Peserta didik memiliki perasaan, perhatian, ingatan, kemauan, dan pengalaman hidup yang akan 
turut secara langsung maupun tidak langsung mempengaruhi minat dan motivasi dalam belajar. 
6. Upaya pengajar dalam membelajarkan peserta didik 
Pengajar merupakan salah satu stimulasi yang sangat besar pengaruhnya dalam memotivasi 




1. Jelaskan beberapa teori yang mendasari proses belajar! 
2. Jelaskan kelebihan dan kekurangan teori-teori belajar tersebut! 
3. Jelaskan konsep motivasi! 
4. Jelaskan macam motivasi dan motivasi belajar! 
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EVALUASI PEMBELAJARAN KEPERAWATAN 





Setelah mempelajari bab ini, Anda diharapkan dapat : 
1. Menjelaskan pengertian dan prinsip dasar evaluasi klinik 
2. Menjelaskan cirri-ciri evaluasi klinik 
3. Menjelaskan aspek-aspek yang dievaluasi dalam evaluasi klinik 
4. Menjelaskan pengelolaan evaluasi klinik 
5. Menjelaskan teknik pemberian nilai 
 
Konsep Penting : 
1. Evaluasi klinik pada dasarnya adalah kegiatan evaluasi hasil pendidikan yang dilaksanakan 
di klinik atau di tempat pengalaman belajar klinik mahasiswa.  
2. Suatu tes dikatakan baik sebagai suatu alat pengukur bila memenuhi ciri : valid, reliable, 
objektif, praktis, dan ekonomis. 
3. Aspek yang perlu dievaluasi pada performa klinik meliputi kemampuan sosial, 
berkomunikasi, praktik dan pengambilan keputusan 
4. Metode evaluasi klinik dapat dikelompokkan menjadi metode observasi, tertulis/laporan, 
lisan dan OSCE 
5. Pemberian nilai dilakukan secara bertahap sepanjang kegiatan pengalaman belajar klinik 




valuasi Program Profesi merupakan komponen utama dalam menilai 
kemampuan peserta didik  pada pendidikan tinggi keperawatan. Pengujian 
klinik / lapangan  merupakan peran kunci dalam pengkajian kompetensi 
mahasiswa keperawatan. Lulus dari ujian program profesi merupakan keharusan 
dan sebagai standar sejauh mana kompetensi sudah dicapai oleh mahasiswa. 
Oleh karena itu evaluasi hasil belajar pada performa klinik/lapangan perlu 
disusun dengan baik, berkelanjutan, dan memberikan kesempatan kepada 
mahasiswa untuk menampilkan kemampuan professional yang optimal. 
Sehingga kompetensi yang harus dicapai setiap tahap/ tingkat dapat terpenuhi. 
Metode evaluasi klinik/lapangan dapat dibedakan : tertulis, observasi, 
wawancara, dan penerapan OSCE (Objective Structured Clinical Examination). 
Pada bab ini akan dibahas tentang konsep evaluasi klinik, metode evaluasi 
klinik, pemberian penilaian dan pengambilan keputusan pencapaian kompetensi 
yang diharapkan. 
A.  KONSEP EVALUASI HASIL BELAJAR PERFORMA 
KLINIK 
1.  PENGERTIAN 
Evaluasi klinik pada dasarnya adalah kegiatan evaluasi hasil pendidikan 
yang dilaksanakan di klinik atau di tempat pengalaman belajar klinik 
mahasiswa. Evaluasi adalah proses stimulasi untuk menentukan keberhasilan. 
Evaluasi hasil pendidikan adalah proses sistematis untuk mencapai tingkat 
pencapain tujuan pendidikan yang terdiri dari kegiatan mengukur dan menilai. 
Mengukur adalah kegiatan mengamati penampilan peserta didik 
berdasarkan indikator yang telah ditetapkan dan menggunakan alat dan metode 
pengukuran tertentu. Menilai adalah membandingkan hasil pengukuran 
penampilan peserta  didik dengan kriteria keberhasilan yang ditetapkan. 
 
2.  PRINSIP DASAR EVALUASI BELAJAR 
Ada beberapa prinsip dasar yang perlu diperhatikan  dalam menyusun tes 
hasil belajar agar tes tersebut benar-benar dapat mengukur tujuan belajar, atau 
mengukur kemampuan dan atau keteramplan peserta didik yang diharapkan 
setelah peserta didik menyelesaikan suatu unit pengajaran tertentu. 
1. Tes tersebut hendaknya dapat mengukur secara jelas hasil belajar yang 
telah ditetapkan sesuai dengan tujuan instruksional. Sebelumnya telah 
disinggung bahawa tujuan merupakan landasan dan sekaligus sebagai 
penentuan kriteria penilaiannya. Jika tujuan tidak jelas, maka penilaian 
terhadap hasil belajarpun tidak akan terarah sehingga hasil penilaian tidak 
mencerminkan isi pengetahuan atau keteramplan peserta didik yang 
sebenarnya. Dengan kata lain, maka hasil penilaian menjadi tidak valid, 
yaitu tidak mengukur apa yang sebenarnya harus diukur. Untuk dapat 
menyusun tes yang baik, setiap pengajar harus dapat merumuskan tujuan 
dengan jelas sehingga mempermudah tujuan dengan jelas sehingga 
mempermudah penyusunan soal yang relevan. 
2. Mengukur sampel yang representatif dari hasil belajar dan bahan 
pelajaran yang telah diajarkan. Kita telah mengetahui bahwa bahan 
pelajaran yang telah diajarkan dalam kurun waktu tertentu baik dalam 
satu jam pertemuan ataupun beberapa lama tidak mungkin dapat diukur 
atau dinilai keseluruhannya. Atau dengan kata lain  hasil belajar yang 
diperoleh peserta, hanya dapat diambil beberapa sample dari hasil belajar 
yang dianggap penting dan dapat “mewakili” seluruh kinerja yang telah 
diperoleh selama peserta didik mengikuti seluruh mata ajaran. Dengan 
demikian tes yang kita susun harus mencakup soal-soal yang dianggap 
dapat mewakili seluruh kinerja hasil belajar peserta didik, sesuai dengan 
tujuan instruksional yang dapat dirumuskan. 
3. Mencakup bermacam-macam bentuk soal yang benar-benar cocok untuk 
mengukur hasil belajar yang diinginkan dengan tujuan. Untuk mengukur 
bermacam-macam kinerja hasil belajar yang sesuai dengan hasil 
pengajaran yang diharapkan, diperlukan kecakapan menyusun berbagai 
bentuk soal dan alat evaluasi. Untuk mengukur hasil belajar yang berupa 
keteramplan, tidak tepat bila menggunakan bentuk  essay test  yang 
jawabannya hanya menguraikan. Demikian pula untuk mengukur 
kemampuan analisis suatu prinsip tidak cocok jika digunakan untuk 
bentuk soal objektif yang hanya menuntut jawaban dengan singkat. 
Setiap jenis alat evaluasi dan setiap macama bentuk soal hanya cocok 
untuk mengukur jenis kemampuan tertentu pula. Penyusunan suatu tes 
harus disesuaikan dengan jenis kemampuan hasil belajar yang hendak 
diukur dengan tes tersebut. 
4. Didesain sesuai dengan kegunaannya untuk memperoleh hasil yang 
diinginkan. Masing-masing jenis tes memiliki karakteristik tertentu : 
tingkat kesukaran, daya pembeda, bobot, maupun cara pengolahannya. 
Penyelenggaraan tes harus disesuaikan dengan tujuan dan fungsinya 
sebagai alat evaluasi. 
5. Dibuat seandal (reliable) mungkin sehingga mudah diinterpretasikan 
dengan baik. Suatu alat evaluasi dikatakan andal jika alat tersebut dapat 
menghasilkan gambaran (hasil pengukuran) yang benar-benar dapat 
dipercaya. Suatu tes dapat dikatakan andal jika tes itu dikatakan berulang-
ulang terhadap objek yang sama hasilnya akan tetap atau relatif sama. 
6. Digunakan untuk memperbaiki cara belajar peserta didik dan cara 
mengajar pengajar. Pada prinsip  no.4 di atas telah diuraikan bahwa salah 
satu jenis tes adalah tes formatif, yaitu tes yang berfungsi untuk mencari 
umpan balik atau feedback yang berguna dalam usaha memperbaiki cara 
mengajar yang dilakukan oleh pengajar dan cara peserta didik. 
Evaluasi merupakan proses yang berlangsung terus menerus selama 
kegiatan belajar mengajar. Terdiri dari evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. 
a)  Evaluasi formatif :  
- Mengenali kekurangan peserta didik untuk bahan dan dasar 
pemberian bimbingan 
- Dilakukan sepanjang proses belajar 
b)  Evaluasi sumatif : 
- Menentukan derajat keberhasilan  (nilai) peserta didik 
- Dilakukan pada akhir unit peserta belajar atau akhir proses belajar 
3. CIRI-CIRI EVALUASI YANG BAIK 
Suatu tes dikatakan baik sebagai suatu alat pengukur bila memenuhi ciri : 
valid, reliable, objektif, praktis, dan ekonomis. 
1) Validitas 
Sebuah tes tersebut valid apabila tes tersebut dapat mengukur 
apa yang hendak diukur. Untuk mendapatkan tes yang valid,  
dengan demikian isi dan kedalaman tes perlu disesuaikan 
dengan tujuan atau sasaran belajar. Kesesuaian isi tes dengan 
tujuan belajar validitas isi  atau “content validity”  validitas 
dapat diupayakan dengan cara menyusun kisi -kisi soal ataupun 
blueprint. 
2) Reliabilitas  
Kata reliabilitas berasal dari bahasa Inggris reliable yang 
berarti dapat dipercaya. Jadi tes yang mempunyai reliabilitas 
berarti tes tersebut mempunyai sifat dapat dipercaya apabila 
memberikan hasil yang tetap bila diujikan berkali -kali. Sebuah 
tes dikatakan reliable apabila hasil tersebut menunjukkan 
ketetapan. Dngan kata lain jika kepada para peserta didik 
diberikan tes yang sama pada waktu yang berlainan, maka 
setiap peserta didik akan tetap berada dalam urutan (ranking) 
yang sama dalam kelompoknya. 
3) Obyektifitas 
Dalam pengertian sehari-hari telah diketahui bahwa objektif 
berarti tidak adanya unsur pribadi yang mempengaruhi. Suatu 
tes dikatakan memiliki objektifitas apabila dalam 
melaksanakan tes itu tidak ada faktor luar yang mempengaru hi. 
Hal ini terutama terjadi pada sistem scoring menekankan 
ketetapan (consistency) pada sistem scoring. Sedangkan 
reliabilitas menekankan ketetapan dalam hasil tes.  
4) Praktikabilitas (Practicability) 
Sebuah tes dikatakan memiliki praktibilitas yang tingg i apabila 
tes tersebut bersifat praktis, mudah melaksanakan, mudah 
diperiksa dan petunjuk teknisnya jelas.  
5) Ekonomis  
Yang dimaksud ekonomis adalah pelaksanaan tes tersebut tidak 
membutuhkan biaya yang mahal, tenaga yang banyak maupun 
waktu yang lama. 
B.  ASPEK YANG DIEVALUASI  
Seperti telah diuraikan sebelumnya evaluasi hasil pendidikan harus dapat 
mengukur secara jelas hasil belajar yang harus dicapai mahasiswa. Setiap jenis 
dan tingkat hasil belajar akan diukur menggunakan metode evaluasi yang sesuai 
metode tes tertulis dan lisan digunakan untuk mengukur kemampuan kognitif, 
tes penampilan atau metode observasi digunakan untuk kemampuan psikomotor 
dan sikap/ perilaku kemampuan yang harus dicapai pada pengalaman belajar 
klinik cukup kompleks, meliputi kemampuan kognitif tingkat tinggi (problem 
solving) maupun kemampuan psikomotor serta sikap dengan demikian metode 
evaluasi yang digunakan untuk mengukur kemampuan klinik terdiri dari 
berbagai metode, termasuk penugasan tertulis, kemampuan klinik terdiri dari 
berbagai metode, termasuk penugasan tertulis, lisan (diskusi) dan observasi. 
Menurut Bradshaw (1989), aspek yang perlu dievaluasi pada performa 
klinik meliputi 4 keterampilan : 
 
1. Kemampuan Sosial 
• Bekerja dengan sejawat 
• Kesadaran diri 
2. Keteramplan berkomunikasi: 
• Berbicara dan mendengar 
• Membaca dan menulis 
3. Keteramplan Praktik 
• Penggunaan alat 
• Teknik aseptik 
• Pemberian obat 
4. Kemampuan mengambil keputusan 
• Asuhan Keperawatan 
• Manajemen 
• Pendidikan kesehatan 
Menurut Nursalam (2002) aspek yang dievaluasi pada saat mahasiwa 
melaksanakan asuhan keperawatan kepada pasien di Rumah Sakait dapat 
dibedakan menjadi 4 intervensi keperawatan, yaitu: DETR (1) Diagnostik; (2) 
Edukatif, (3) Terapeutik, dan (4) Referal/mengambil keputusan untuk merujuk. 
 1) Kompetensi diagnostik   
 2) Kompertensi edukatif  
 3)Kompetensi terapeutik 
 4) Merujuk/mengambil suatu keputusan untuk kolaboratif 
 
Pemberian penilaian beranjak dari tingkat dasar (Basic Level) sampai ke 
tingkat tertinggi (Highest Level) 
Level 1(dasar)  :  Sudah pernah melihat/melakukan 1 kali  tetapi masih 
memerlukan bimbingan lebih lanjut, pengalaman dan 
supervisi. 
Level 2 :  Pengembangan kompetensi padat dengan bantuan dan 
supervisi  
Level 3 :  Kompeten, hampir tidak membutuhkan bantuan dan 
membutuhkan supervisi yang minimal 
level 4 (highest) :  Kompeten, tidak perlu bantuan dan dapat membantu 
dan mengajar yang  lain (Keterangan lebih lanjut pada 
lampiran) 
C. PENGELOLAAN EVALUASI KLINIK 
Mengingat kompleksitas evaluasi klinik maka evaluasi klinik perlu dikelola 
dengan baik sehingga pelaksanaannya dapat berjalan dengan baik pula. 
Evaluasi klinik biasanya dikaitkan dengan mata kuliah klinik tertentu, 
dengan demikian penanggung jawab atau koordinator mata kuliah harus 
bertanggung jawab tentang pengolahan evaluasi klinik. Bersama tim pengelola 
mata kuliah, perlu disusun suatu program evaluasi klinik yang berisi. 
- Tujuan pengalaman belajar klinik (tujuan instruksional) 
- Metode dan aspek yang dievaluasi setiap metode 
- Kriteria evaluasi termasuk pembobotan dan kelulusan 
1.  PELAKSANAAN EVALUASI KLINIK 
Evaluasi klinik dilaksanakan sesuai dengan metode evaluasi yang telah 
disepakati untuk menilai setiap aspek penampilan klinik. Seperti yang telah 
diungkapkan sebelumnya bahwa setiap jenis kemampuan (domain) harus 
dievaluasi dengan metode yang sesuai. 
 
Kemampuan yang dicapai mahasiswa cukup komplek, berupa perpaduan 
antara aspek pengetahuan, keteramplan dan sikap. Pengetahuan yang dimaksud 
minimal pada jenjang aplikasi (cognitive domain 3). Seluruh aspek perlu 
dievaluasi secara proporsional dan metode evaluasi yang sesuai. 
2.  MODEL EVALUASI KLINIK 
Metode evaluasi klinik dapat dikelompokkan menjadi metode : 
1. Observasi 
2. Tertulis/laporan 
3. Lisan (viva – voce) 
4. OSCE  
1) Observasi 
Metode observasi ini adalah metode yang paling sering digunakan dalam 
evaluasi klinik, mengingat kemampuan utama yang harus dimiliki melalui 
pengalaman belajar klinik adalah kemampuan melaksanakan tindakan. 
Metode observasi adalah metode yang digunakan untuk mengevaluasi 
penampilan psiomotor, sikap perilaku, interaksi baik verbal maupun non verbal. 
Penggunaan metode observasi banyak dipengaruhi oleh latar belakang dan 
ekspektasi pengamat. Dengan demikian dapat mempengaruhi riabilitas 
(keajegan) dan objektifitas evaluasi. Pada dasarnya evaluasi menggunakan 
metode observasi memiliki kecenderungan terjadinya subjektifitas. 
Untuk mengurangi kecenderungan subjektifitas dan “fair” metode observasi 
perlu didukung dengan perangkat evaluasi berupa : 
a. Kejelasan aspek yang diobservasi dan pemberian nilai (score). Hal ini 
diupayakan dengan membuat formulir penilaian berisikan aspek yang 
dievaluasi secara jelas. 
b. Pemberian umpan balik (feed back) dilakukan segera setelah observasi 
dilaksanakan disertai proses diskusi. Hal ini dimaksudkan untuk 
divalidasi dan klasifikasi terhadap kualitas penampilan yang dievaluasi. 
Alat evaluasi yang digunakan berupa daftar cek keteramplan, dan catatan 
anekdot. 
2) Tertulis 
Metode tertulis digunakan untuk mengevaluasi kemampuan kognitif, yaitu 
pada jenjang aplikasi dan pemecahan masalah (problem solving) melalui proses 
analisa sintesa dan metode ini dilaksanakan dengan cara memberi penugasan 
pada peserta didik untuk menuliskan hasil pengamatan, hasi rangkaian kegiatan 
melakukan tindakan atau asuhan keperawatan berupa laporan tertulis. 
Tulisan mahasiswa yang dijadikan bahan evaluasi dapat berupa : 
1. Rencana keperawatan 
2. Laporan studi kasus 
3. Laporan proses keperawatan 
4. Rencana pendidikan kesehatan 
5. Catatan studi obat/cairan 
Melalui metode tertulis ini selain dapat dievaluasi perlu ditetapkan dengan 
jelas. Dengan demikian dapat dijamin objektifitas metode evaluasi dan “Fair” 
bagi para mahasiswa 
3) Lisan (Viva-Voce) 
Metode evaluasi secara lisan atau oral dimaksudkan untuk terjadinya tanya 
jawab dan dialog terhadap pertanyaan yang diajukan oleh penguji. Seperti 
halnya pada metode observasi, pada metode lisan ini akan terjadi interaksi 
langsung antara penguji dan mahasiswa yang dapat mempengaruhi objektifitas 
dan reabilitas evaluasi. Dengan demikian metode lisan perlu didukung dengan 
perangkat evaluasi yang dapat digunakan evaluator untuk mengajukan 
pertanyaan dan memberi nilai. 
Secara spesifik metode ini digunakan pada:  
1. Saat pembimbing melakukan validasi terhadap data yang dikumpulkan 
dalam penyusunan renpra. 
2. Menilai alasan (justifikasi) yang digunakan mahasiswa untuk melakukan 
tindakan. 
3. Menilai kemampuan mahasiswa terhadap dan perkembangan kasus. 
4) OSCE (Obyektif Structur Clinical Evaluation) 
OSCE adalah metode evaluasi untuk menilai penampilan/kemampuan 
klinik secara terstruktur dan bersifat objektif. Melalui OSCE dapat secara 
bersamaan dievaluasi kemampuan pengetahuan, psikomotor, sikap. 
Secara spesifik aspek yang dapat dievaluasi dan tahapan persiapan dan 
pelaksanaan OSCE, serta contoh OSCE pada gangguan sistem pernafasan akan 
diuraikan berikut ini. 
 
Aspek yang dapat dievaluasi dengan OSCE : 
- Pengkajian riwayat hidup 
- Pemeriksaan fisik 
- Laboratorium 
- Identifikasi masalah 
- Merumuskan/ menyimpulkan data 
- Interpretasi pemeriksaan 
- Menetapkan pengelolaan klinik 
- Mendemonstrasikan prosedur 
- Kemajuan berkomunikasi 
- Pemberian pendidikan keperawatan 
 
Tahapan : 
1. Identifikasi area kemampuan yang akan dievaluasi 
2. Tentukan jenis kemampuan (C/P/A) yang akan dievaluasi  
3. Tetapkan cara evaluasi yang akan dilakukan pada tiap jenis kemampuan 
yang akan dievaluasi 
4. Siapkan soal, instruksi dan petunjuk untuk tiap kemampuan yang akan 
dievaluasi (max. untuk 90 menit @ 5 menit), yaitu 90/ 5 = 18 terminal. 
Terdiri dari 16 soal dan 2 terminal istirahat. 
5. Siapkan sarana yang diperlukan : Alat, Pasien/ Klien, Model, Gambar, 
Data  
6. Identifikasi staf yang akan diperlukan untuk evaluasi penampilan/ 
observasi 
7. Tetapkan ketentuan pelaksanaan OSCE 
8. Koordinasikan program evaluasi dengan pihak terkait, termasuk 
mahasiswa  
9. Tentukan ruang tempat pelaksanaan OSCE 
 
Pelaksanaan OSCE 
1. Tempatkan secara terpisah di ruang evaluasi (10 terminal ) 
- Soal / instruksi 
- Klien 
- Alat 
- Staf (bila perlu) 
2. Beri nomor urut setiap terminal.  
 Tentukan 2 terminal istirahat jumlah terminal = 12 
3. Penanggung jawab memonitor pelaksanaan OSCE: Setiap terminal harus 
dilalui dalam waktu 5 menit 
 10 terminal + 2 terminal istirahat memerlukan = 12 x 5 menit = 60 menit 
- Pada awal/ mulai dengan :12 orang mahasiswa menempati 12 terminal 
- Setiap 5 menit penanggung jawab memberi tanda untuk mahasiswa 
berpindah terminal sesuai arah jarum jam 
- Sebelum meninggalkan ruang evaluasi mahasiswa menyerahkan jawaban 
tertulis kepenanggung jawab 
3. PEMBERIAN NILAI (SCORE) 
Proses pemberian nilai (scoring) merupakan yang amat penting dalam 
evaluasi. Pemberian nilai dilakukan secara bertahap sepanjang kegiatan 
pengalaman belajar klinik berlangsung, sesuai ketentuan yang ditetapkan dalam 
program evaluasi klinik pada mata ajaran tertentu. 
Setiap aspek diberi nilai sesuai teknik dan menggunakan instrumen evaluasi 
serta berpatokan pada nilai/ angka yang telah ditentukan. Patokan nilai dapat 
berupa nilai maksimal yang dapat diperoleh bila penampilan tersebut dilakukan. 
Selain menggunakan patokan nilai maksimal, pemberian nilai perlu pula 
memperhatikan pembobotan. Bobot yang diberi pada setiap jenis penampilan 
klinik yang dievaluasi harus dijadikan dasar pada saat merekapitulasi nilai. 
Dengan demikian perlu dibuatkan suatu formulir yang berisi seluruh jenis. 
Pada dasarnya kegiatan evaluasi klinik harus didukung dengan sarana 
pencatatan yang baik. Sehingga memungkinkan bagi tim pengajar untuk 
mendapatkan data tentang penampilan mahasiswa menganalisanya dan 
menetapkan nilai atau tingkat keberhasilan mahasiswa serta membuat 
keputusan. 
4. KEPUTUSAN DAN PEMBERIAN PREDIKAT 
Tahap terakhir dari rangkaian evaluasi adalah membuat keputusan, apakah 
mahasiswa dapat dikatakan berhasil atau tidak dan sejauh mana tingkat 
keberhasilannya. Untuk itu perlu ditetapkan ketentuan atau batas kelulusan. 
Seperti kita ketahui, pengalaman belajar klinik merupakan bagian dari kegiatan 
pembelajaran mata ajaran keperawatan yang terdiri dari komponen teori dan 
praktik. 
Secara profesional kedua aspek ini harus dipenuhi atau dimiliki oleh 
peserta didik atau dengan kata lain, mahasiswa harus lulus pada kedua aspek 
tersebut. Dalam kebijakan penetapan keputusan dan pemberian predikat tingkat 
keberhasilan perlu pula ditetapkan bobot pembandingan antar teori dan praktik. 
Pemberian penilaian pada program profesi meliputi kompeten dan tidak 
kompeten atau lulus tidak lulus. 
CONTOH KASUS 
Anda adalah seorang pimpinan  di PendidikanTinggi Keperawatan. Anda 
akan melakukan suatu perbaikan berbagai hal, khususnya yang berhubungan 
dengan kegiatan akademik 
 PERTANYAAN ULANGAN 
1. Buatlah suatu RENSTRA pengelolaan pengembangan kurikulum? 
(perhatikan  faktor-faktor yang berpengaruh dan pergunakan prinsip 
pengembangan dengan memperhatikan visi, misi institusi dan kurikulum 
inti)? 
2. Buat suatu langkah-langkah dalam penerapan pembelajaran praktika? 
(perhatikan prinsip dan teori pembelajaran praktika) 
3. Susun suatu RENSTRA pemilihan tempat praktik bagi mahasiswa pada 
program profesi? (perhatikan syarat-syarat rumah sakit/tempat praktik 
untuk mahasiswa keperawatan? 
4. Buat suatu strategi evaluasi yang tepat pada pembelajaran klinik dan 
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